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KATA PENGANTAR

Berita Penelitian Arkeologi (BPA) edisi ini hadir dengan warna dan nuansa berbeda dengan
terbitan-terbitan sebelumnya. Berbagai isu dalam ranah arkeologi dikemas dalam upaya
mensosialisasikan hasil-hasil penelitian kepada berbagai pihak.

Tiga artikel dalam edisi ini mencerminkan hasil penelitian mendalam yang menjangkau
wilayah kerja Balai Arkeologi Denpasar. Berbagai hal yang berkaitan dengan sistem kubur
tempayan di situs Lambanapu Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur dipaparkan dengan jelas
dan menarik oleh Luh Kade Citha Yuliati. Artikel I Made Geria mengungkap berbagai
permasalahan dari situs Warukali Dompu, Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan tampilan struktur
batu bata di situs ini, dengan melalui berbagai pendekatan analisis, diketahui bahwa struktur
batu bata tersebut berkaitan dengan bangunan yang bersifat profan. Tulisan ketiga disajikan
oleh I Gusti Made Suarbhawa yang mengungkap prasasti temuan baru dari Banjar Langkan,
Pengotan, Bangli, Bali. Melalui analisis epigrafis dengan berbagai aspeknya prasasti ini ditelaah
secara mendalam.

Sepen{Jhnya disadari, bahwa penerbitan ini belum sempurna, sebab pada bagian-bagian
tertentu terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh karena demikian, saran dan kritik dari berbagai

pihak untuk ke arah perbaikan sangat diharapkan.

Denpasar, Desember 2004
Dewan Redaksi
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Ekskavasi Situs Lambanapu 2004,
Sumba Timur, NTT

Oleh Citha Yuliati

Abstract

heritage destroyed.

Key Word = Jar Burial

I. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia, 1981. Kemudian menyusul A.C. Kruyt menulis ”De Soembanezen”, 1922 dan A.
Biihler melaporkan perjalanannya dalam Sumbq Expediton, 1951. Dengan rintisan ini, maka
mulailah timbul perhatian terhadap sumberdaya arkeologi di Sumba Timur yang diawali dengan
penggalian terhadap kubur tempayan seperti dilaporkan oleh H.R. van Heekeren dalam “The
Urn Cemetery dt Melolo, East Sumba” BDP 3, 1956. Penelitian lainnya yang perlu dicatat
ialah yang dilakukan oleh seorang tokoh masyarakat setempat, Oe H. Kapita yang menghasilkan
dua buah karangan yang amat berharga mengenai Masyarakat Sumba dengan Adat Istiadatnya
(1976) dan Sumba dalam Jangkauan Zaman (1976).
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Setelah penelitian H.R. van Heekeren, penelitian arkeologi lanjutan tidak dapat dilakukan
segera karena berbagai kendala. Baru pada tahun 1978 situs prasejarah Lambanapu dan sekitarnya
mendapat perhatian, yang dilanjutkan dengan penelitian pada tahun 1980 (Suastika, 1980). Pada
tahun 1986 dilakukan ekskavasi terhadap situs kubur tempayan Melolo, oleh Tim Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional Jakarta dengan Balai Arkeologi Denpasar yang dipimpin langsung oleh
R.P. Soejono (Yuliati, 1984 dan 1986). Dua tahun kemudian, yaitu pada tahun 1988 dilakukan
penelitian terhadap kubur batu di Pandawai dan sekitarnya (Suastika, 1988). Setahun kemudian
(1989), dilakukan juga penggalian terhadap kubur tempayan Lambanapu (Bintarti, 1989). Setelah
itu secara berlanjut penelitian di Lambanapu diteruskan pada tahun 1993 (Bintarti, 1993; Yuliati,
1993, 1994, 1998, 1999 dan 2000) (Yuliati, 2000). Selama penggalian ini telah ditemukan sistem
penguburan dan sejumlah rangka manusia dengan penguburan memakai wadah tempayan, dan
tanpa wadah, yang disertai berbagai bekal kubur seperti manik-manik, beliung persegi, periuk
dan sebagainya. Menarik perhatian ialah di sekitar kubur tempayan ini ditemukan juga sejumlah
kubur batu (reti) yang bentuknya sangat beragam dengan berbagai hiasan. Temuan sistem kubur
campuran (combined burial systems) seperti tersebut di atas sudah membuktikan bahwa situs
Lambanapu yang terletak di tepi Sungai Kambaniru mengandung potensi arkeologi sangat penting
yang perlu dikaji dalam upaya mengenali kembali tradisi penguburan masyarakat setempat dahulu
kala untuk kepentingan pembangunan daerah dalam artian luas. Adapun masalah yang dihadapi
dalam penelitian arke:ologi di situs Lambanapu menyangkut asal-usul, tipologi, teknologi,
persebaran teknologi, fungsi dan pembawa tradisi reti dan kubur tempayan, latar belakang

kehidupan masyarakat-masyarakat pendukungnya.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian arkeologi di daerah Sumba Timur terutamanya situs Lambanapu dan sekitarnya
bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah seperti tersebut di atas sehingga dapat diperoleh
gambaran yang lebih lengkap mengenai kehidupan masyarakat pendukung kubur tempayan dan
refi. Untuk memecahkan masalah yang cukup kompleks dan cukup luas, maka dengan terbatasnya
dana dan waktu, penelitian hanya difokuskan pada ekskavasi di situs Lambanapu. Dalam
penelitian selain ménggunakan metode ekskavasi juga melalui metode wawancara guna
menelusuri bahan-bahan etnografis yang tersimpan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat,
seperti tradisi pemakaman yang dilengkapi dengan berbagai upacara yang masih dilakukan oleh
masyarakat sampai sekarang, mungkin merupakan suatu lanjutan tradisi yang sudah tua, walaupun

dalam batas-batas tertentu sudah mengalami perubahan-perubahan, karena pengaruh internal




Berita Penelitian Arkeologi 3

maupun eksternal. Pengaruh-pengaruh ini belum sampai menyentuh bagian-bagian dasar yang
merupakan unsur-unsur utama.

Kecuali bagian-bagian tersebut di atas, cerita rakyat perlu diperhatikan Jjuga, karena di
dalamnya mungkin banyak tersimpan sebagian perilaku keagamaan masyarakat yang berasal
dari leluhurnya. Hal yang sama Jjuga dicari dalam adat istiadatnya yang masih berlangsung dalam
kehidupan masyarakat dewasa ini. Dengan berbagai upaya seperti disebutkan di atas, diharapkan
penelitian arkeologi di Sumba Timur khususnya di situs Lambanapu dapat mencapai hasil yang

berdaya guna bagi pembangunan daerah.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian di situs Lambanapu, Kecamatan Waingapu, Sumba Timur seperti dikemukakan
di atas diharapkan dapat memberi manfaat yang bersifat multidimensional ke depan. Adapun
manfaat yang pertama, ialah manfaat toritis bagi pengembangan ilmu arkeologi Indonesia agar
dapat melengkapi rekonstruksi kehidupan masyarakat di masa megalitik dan masa perundagian
di Indonesia, terutama kehidupan masyarakat pendukung tradisi penguburan dengan tempayan
dan reti. Dalam rekonstruksi ini perlu kiranya diperhatikan dalam perspektif sejarah lokal dan
nasional, yang telah menghasilkan tempayan kubur dan refi sebagai karya budaya lokal yang
khas, yang mungkin dapat dianggap keberhasilan lokal genius, atau kearifan lokal yang telah
berperan secara dinamis dan selektif dalam menerima pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.

Sejarah lokal masyarakat Sumba Timur tentu tidak dapat dipisahkan dari sejarah nasional
dalam satu wawasan kebangsaan yang Bhineka Tunggal Ika dan pada gilirannya nanti kehidupan
masyarakat prasejarah Sumba harus dilihat dalam konteks regional, karena dahulu kala tradisi
megalitik telah berkembang hampir di seluruh dunia dan kubur-kubur tempayan pun banyak
ditemukan di kawasan Asia. Sangat menarik adalah pada kenyataan yang menunjukkan adanya
tradisi megalitik yang masih berlanjut dan bertahan (living megalithic tradition) sampai sekarang
di berbagai tempat di Indonesia, antara lain di Toraja, Bali, Sumba dan lain-lainnya, walaupun
telah mengalami perubahan-perubahan, atau penyesuaian karena berbagai faktor, tetapi kehidupan
masyarakat setempat tidak pernah tercabut dari akar budaya (culturalroots) nenek moyangnya.
Suatu sosial budaya yang amat penting dalam hal ini ialah dalam masyarakat megalitik yang
masih berlanjut sampai sekarang di Indonesia, tampak adanya suatu kesinambungan sosial budaya
yang memperlihatkan ciri-ciri masyarakat megalitik yang bercorak khas lokal yang sudah tua,
sebagai landasan yang kokoh.

Manfaat dan kegunaan yang kedua dari penelitian ini ialah agar secara praktis hasil
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penelitian ini bermanfaat dan berdaya guna, baik bagi Pemkab Sumba Timur maupun masyarakat
setempat dan ikatan kesatuan dan persatuan dalam suatu bangsa yang majemuk. Dalam hal ini
arkeologi yang merupakan bagian dari warisan budaya dan sekaligus sebagai aset budaya lokal
yang penting, diharapkan dapat berdaya guna dan bermanfaat bagi pembangunan daerah pada
umumnya dan khususnya bagi pembangunan kebudayaan daerah dalam satu bingkai kebudayaan
bangsa yang majemuk. Dalam hal ini, potensi arkeologi bermanfaat dan berdaya guna untuk
mengukuhkan jati diri dan ketahanan budaya masyarakat setempat, yang pada suatu saat tidak
mungkin dihindari dari sentuhan budaya global yang dengan kecepatan tinggi dapat melampaui
batas-batas geografis kultural. Pembangunan ketahanan budaya masyarakat setempat dalam
rangka pembangunan berwawasan budaya dan lingkungan hidup, harus dipandang sebagai
tuntutan atau keharusan sejarah supaya hasil-hasil pembangunan yang dicapai di kemudian hari
tetap mempunyai jati diri atau kepribadian Indonesia yang khas dan kokoh di tengah-tengah

bangsa lain yang maju.

1.4. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian seperti tersebut di atas, maka penelitian arkeologi di
Sumba Timur perlu dilakukan secara bertahap. Dengan terbatasnya dana dan waktu penelitian
arkeologi tahun 2004 ini hanya dilakukan di situs Lambanapu, Kecamatan Waingapu, Kabupaten
Sumba Timur dengan menggunakan metode seperti berikut :

A. Tahap Pengufnpulan Data (Data Collecting)

1. Studi kepustakaan (library research).

2. Observasi (survey) dilanjutkan dengan ekskavasi (excavation), yaitu untuk
mengumpulkan data primer sebanyak mun gkin di lapangan dan sekaligus memeriksa
data sekunder yang telah diperoleh.

3. Wawancara (inferview), yaitu untuk mendapatkan keterangan dari masyarakat tentang
hal-hal yang diperlukan untuk menunjang data hasil ekskavasi.

B. Tahap Analisis Data (Data Analysis) .

1. Analisis kualitatif dan kuantitatif, yaitu untuk mengetahui sebaran temuan dari kotak
ekskavasi dan tipe tempayan yang ditemukan.

2. Studi komperatif (comparative study), untuk memperoleh gambaran persamaan atau
perbedaan mengenai bentuk, fungsi temuan maupun aspek-aspek lain dengan temuan
sejenis yang diduga sezaman.

3. Analisis kontekstual (contextual analysis), untuk mendapatkan gambaran yang lebih
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luas mengenai temuan-temuan hasil ekskavasi, baik secara horizontal maupun

vertikal.

I1. Hasil Penelitian

2.1. Alasan Pemilihan Kotak

Penelitian Sumba tahun 2004 hanya difokuskan pada ekskavasi di situs Lambanapu,
Kecamatan Waingapu, Kabupaten Sumba Timur dengan membuka dua buah kotak ekskavasi
yaitu kotak X dan kotak XI. Adapun tujuan dari pemilihan kotak ekskavasi ini adalah :

1. Secara selektif memilih kotak X, untuk menghindari lokasi ini Jjebol ke Sungai Kambaniru
agar tidak kehilangan data, Dengan membuka kotak ini diharapkan juga mendapatkan
variabel tempayan berbeda dari tempayan yang telah pernah ditemukan di situs ini sehingga
penelitian ini berhasil mendapatkan data arkeologi yang kompleks.

2. Kotak XI dibuka di dekat dolmen (reti) dengan tujuan ingin mengetahui sistem penguburan
dengan dolmen (reti) tua, untuk studi koperatif dengan tradisi penguburan dolmen (reti)
yang berlanjut sampai sekarang pada masyarakat yang masih memeluk kepercayaan

Marapu di Sumba.

2.2. Hasil Ekskavasi

Dari kedua kotak ekskavasi tahun 2004 ini, berhasil dikumpulkan 6 (enam) buah tempayan,
5 (lima) individu kerangka manusia, 2 (dua) buah beliung persegi, fragmen kendi, fragmen
tulang, kerang dan fragmen gerabah.

1. Tempayan

Pada kotak X, ditemukan sebanyak 5 buah tempayan, dan 1 (satu) buah tempayan lagi
ditemukan pada kotak XI. Tempayan yang diberi nomor 1 adalah tempayan dari kotak X yang
berukuran cukup besar dengan tempel (aplique) pada tepiannya. Tempayan ini merupakan
tempayan yang berukuran paling besar yang ditemukan dari ekskavasi situs Lambanapu dan
masih berada di lokasi karena sebagian masih menempel di dinding utara kotak sehingga belum
diketahui isinya. Diharapkan tempayan ini menyimpan data mewakili tempayan besar dari situs
ini (lihat gambar nomor 2). Tempayan yang diberi nomor 2 adalah tempayan yang terletak hampir
di tengah-tengah kotak X. Bagian atasnya telah hancur, yang tinggal hanya bagian badan sampai
dasarnya. Tempayan nomor 2 ini telah berhasil dibongkar dengan berisi fragmen kerangka

manusia yang diberi nomor R. XXIX lihat gambar 3). Tempayan nomor 3 dalam keadaan pecah
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dan hanya berisi kereweng (lihat gambar 1). Tempayan nomor 4 dan nomor 5 posisinya sama
dengan tempayan nomor 1 yaitu yang masing-masing menempel pada dinding barat dan timur
(lihat gambar 2). Sedang tempayan terakhir adalah tempayan nomor 6 terletak pada kotak XI.
Tempayan ini berisi rangka nomor R. XXX.

2. Kerangka Manusia

Kerangka manusia ditemukan sebanyak lima individu. Empat di antaranya ditemukan
pada kotak X dan satu ditemukan pada kotak XI. Masing-masing rangka diberi nomor yang
merupakan kelanjutan dari nomor rangka yang penelitian Lambanapu 2004 ini dimulai dari
nomor R. XXVIIL Ini berarti dalam penelitian-penelitian sebelumnya telah dikumpulkan 27
individu rangka manusia. Rangka yang diberi nomor R. XXVIII merupakan rangka yang kubur
dengan sistem penguburan primer (primary burial) terbuka (tanpa wadah). R. XXIX merupakan
kerangka manusia dalam tempayan nomor 2. Tulang fragmentaris dalam posisi tidak teratur dan
tidak lengkap. Data ini menunjukkan kecenderungan kerangka ini dikubur ulang ke dalam
tempayan (secondary burial). Kerangka dengan nomor R. XXX ditemukan pada kotak XI,
merupakan penguburan kedua (secondary burial) dengan wadah tempayan. Kerangka dengan
nomor R. XXXI dan R. XXXII adalah kerangka manusia dengan penguburan primer (primary
burial) tanpa wadah. Dengan demikian dalam penelitian situs Lambanapu tahun 2004 ini, baru
dapat menyelesaikan sebagian dari kotak X dan XI dengan temuan dua individu dalam penguburan
sekunder dengan wadah tempayan dan tiga individu dengan penguburan primer tanpa wadah.

3. Beliung Persegi

Beliung persegi ditemukan dalam konteks kubur kerangka dengan nomor R. XXXII sebagai
bekal kubur. Beliung persegi juga pernah ditemukan oleh penduduk dalam tempayan yang berisi
tulang manusia yang jatuh ke Sungai Kambaniru. Selain itu pada kubur tempayan yang ditemukan
di Melolo, sering pula ditemukan beliung persegi. sehingga van Heekeren pernah memberikan
asumsi bahwa sistem penguburan tempayan di Melolo berasal dari masa bercocok tanam
(Heekeren, 1954 : 7).

4. Fragmen Kendi

Fragmen kendi banyak ditemukan di kotak X, tetapi sebagian kecil tampaknya merupakan
fragmen dari bentuk kendi yang berukuran kecil. Fragmen kendi yang agak besar ditemukan
dari kotak XI, merupakan bekal kubur dari R. XXX. Kendi ini berhias figur manusia dengan
teknik hias gores dirangkai dengan titik-titik (lihat gambar 5). Kendi ini mengingatkan penulis
pada kendi Melolo dengan ukuran relatif sedang dan tampaknya dibuat khusus sebagai bekal

kubur yang ditempatkan dalam tempayan.
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5. Kerang

Kerang adalah kulit dari nabati laut yang sangat sering ditemukan pada situs-situs
prasejarah. Isi kerang bisa dikonsumsi sebagai makanan pada masyarakat prasejarah, bahkan
sampai sekarang disenangi sebagai makanan yang cukup mahal. Di samping itu, kulit kerang
juga ditemukan dengan lubang-lubang tertentu pada situs prasejarah, yang diperkirakan sebagai
perhiasan. Pada kenyataannya sekarang sangat banyak pula dibuat sebagai barang seni ataupun
perhiasan. Namun demikian, di situs Lamabanapu, kerang sangat sedikit ditemukan. Hal ini
sangat memungkinkan karena situs Lambanapu terletak di tepi Sungai Kambaniru yang cukup
Jauh masuk ke pedalaman. Kerang-kerang tersebut kemungkinan sisa-sisa makanan.

6. Kereweng

Kereweng merupakan temuan lepas yang tersebar di dalam kotak ekskavasi. Daftar temuan

dilampirkan dalam bentuk tabel untuk mempermudah mengetahui sebarannya.

[II. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di situs Lambanapu tahun 2004 dan hasil penelitian
sebelumnya, unsur logam seperti besi dan perunggu hampir tidak ada. Seperti telah diuraikan di
atas, dengan adanya temuan beliung persegi tanpa logam, van Heekeren pernah berasumsi bahwa
kubur tempayan Melolo berasal dari masa bercocok tanam. Namun setelah mengamati teknik
penyelesaian gerabahnya, dengan adanya teknik upam disertai pula pola-pola hias yang ada
pada gerabah. R.P. Soejono berpendapat bahwa tempayan kubur Melolo berasal dari masa
perundagian (Soejono, 1977 - 244: Heckeren, 1972 : 191-192), demikian pula halnya dengan
situs Lambanapu. Dari sebaran tempayan kubur di Indonesia antara lain di Sumatra, Jawa dan
Bali, temuannya bercampur dengan logam, sedangkan tempayan kubur yang ditemukan di In-
donesia bagian timur seperti Melolo (Sumba Timur), Lewoleba (Lembata, Flores Timur) dan
Lambanapu (Sumba Timur), kubur tempayan bercampur dengan alat-alat dari kerang dan beliung
persegi tanpa logam. Melihat pola hias dari gerabah-gerabah prasejarah, di Indonesia ada tiga
kompleks gerabah Asia yang mempengaruhi yaitu Bahu Melayu, Suynh Kalanay dan gerabah
Lapita. Gerabah Bahu Melayu dan Suynh Kalanay banyak ditemukan di Indonesia bagian barat,
sedangkan gerabah Lapita banyak ditemukan di Indonesia bagian timur terutamanya di NTT.
Pola hias tera dengan motif kerang dan yang menonjol pola hias geometris dengan teknik gores,
pola hias figur manusia dengan teknik hias gores, titik dan cukil. Ciri-ciri ini ditemukan pada

gerabah-gerabah dari situs Kalumpang (Sulawesi), Melolo dan Lambanapu (Sumba Timur),
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dan situs Lewoleba (Pulau Lembata, Flores Timur) (Sumiati, 1986 : 440). Pola hias seperti ini
mencerminkan gerabah kompleks Lapita yang berkembang di Micronesia dan Polinesia Barat.
Tradisi gerabah Lapita pada umumnya berada di pantai pulau-pulau kecil di daerah bagian barat
dan bagian timur Melanesia seperti Pulau Waton, New Britain, Tonga, New Caledonia, New
Guinea sampai Samoa, Fiji, Pulau Ambitle, Pulau Eluose, New Ireland, Pulau Sahano Buka di
Salamons, Pulau Santacruz, dan Pulau Gawa, Pulau Efate di New Hebrides. Selain daerah-
daerah tersebut, tradisi gerabah Lapita terdapat pula di Polinesia, misalnya di daerah Runnell,
Balleno, dan Pulau Anuta (Bellwood, 1975 : 244-252). Di Indonesia tradisi gerabah ini tersebar
di Indonesia bagian timur seperti, Sulawesi, Nusa Tenggara Timur dan pantai utara Irian Jaya.

Melihat posisi rangka dari kedua kotak ekskavasi adalah dalam posisi terlentang dan dalam
posisi teraduk dan tidak lengkap sebagai ciri penguburan kedua (secondary burial) dengan wadah
tempayan. Rangka dengan posisi terlentang ditemukan pada penguburan tanpa wadah maupun
pada penguburan primer dalam tempayan Lambanapu yang ditemukan pada tahun 2000. Cara
penguburan primer dalam tempayan Lambanapu yang ditemukan tahun 2000 tampaknya
menggunakan tempayan bermulut sempit. Cara menguburkan mayat dengan cara memotong
bagian pundak tempayan kemudian meletakkan mayat, baru ditutup lagi dengan bagian atas
yang telah dipotong. Hal seperti ini tampaknya sama dengan sistem yang digunakan oleh
masyarakat pendukung kubur tempayan di Melolo, yang menempatkan kerangka dalam
penguburan kedua di dalam tempayan. Berbeda dengan tempayan besar yang masih menempel
di kotak nomor 1 dar.i kotak X ekskavasi Lambanapu tahun 2004. Tempayan ini bermulut lebar.
Apakah tempayan ini sebagai wadah kubur atau berfungsi lain, belum dapat diketahui karena
belum dibuka. Diharapkan pada tahun mendatang tempayan ini dapat dibuka dan memberikan
data lain sehingga sistem penguburan di situs Lambanapu ini semakin kompleks. Demikian
pula tempayan dari kotak XI, penelitian tahun 2004 ini menunjukkan sistem penguburan dan
pemberian bekal kubur yang sama dengan penguburan di Melolo. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa sebaran kubur tempayan di situs Lambanapu masih meluas kurang lebih 50
meter ke dalam dari tepian sungai yang masih tampak saat ini dan dolmen (refi) yang ada di
atasnya kemungkinan tidak insitu. Menurut informasi masyarakat, bahwa penguburan dengan
dolmen (reti) biasanya dikubur dengan sistem jongkok dengan dialasi piring keramik dan
kepalanya ditutup dengan mangkuk keramik. Data seperti itu belum terbukti dari hasil penggalian
tahun ini. Dolmen dalam penggalian ini adalah dolmen yang dikategorikan dolmen tanpa kaki
oleh Haris Sukendar dan Ayu Kusumawati (Forum Arkeologi 3003 : 30-31. Menurut masyarakat

setempat, dolmen (refi) tanpa kaki adalah penguburan primer yang masih perlu dilanjutkan
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dengan upacara penarikan batu. Karena si pemilik kubur belum mampu melakukan upacara
tarik batu, maka selama itu dolmen tersebut tidak diberi kaki. Upacara kematian seperti ini juga
mirip dengan upacara kematian yang berlakukan bagi umat Hindu di Bali. Penguburan primer
bisa terjadi apabila yang punya kematian belum mampu melakukan upacara “ngaben” atau
pembakaran mayat. Kemudian setelah mereka mampu, barulah dilakukan upacara pembakaran
mayat. Tetapi memang demikian halnya, seharusnya yang ditemukan dalam penelitian di bawah
dolmen adalah rangka dengan sistem penguburan jongkok. Dengan ditemukannya tempayan
kubur pada kotak XI, menunjukkan bahwa batu dolmen tersebut telah berpindah ataupun telah
terganggu. Hal ini telah dipertegas dengan adanya informasi bahwa pada tahun enam puluh
limaan sampai tahun tujuh puluhan adanya pencurian bekal kubur secara besar-besaran di
Lambanapu. Dengan demikian kemungkinan dolmen ini Juga telah diaduk dan dicuri bekal

kuburnya.

IV. Penutup

Dengan belum tuntasnya penelitian tahun 2004 ini, maka suatu kesimpulan yang tuntas
tentang situs ini belum dapat dipastikan. Dapat dikatakan bahwa situs Lambanapu memiliki
banyak kesamaan dengan situs Melolo di Kecamatan Umalulu, Kabupaten Sumba Timur. Namun
tempayan besar Lambanapu yang belum dibongkar masih merupakan pertanyaan dan yang

merupakan perbedaan dengan situs Melolo.
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Tabel 1. Sebaran Temuan pada Kotak X

Spit Jenis Temuan - .
Kereweng Kerang Tulang Gigi Beliung
(1) 144 - 3 - -
) 91 - 5 L .
(3) 92 | 3 1 -
4) 45 - - - .
(5) 44 -+ - - -
(6) 25 20 - 3 B,
(7) 31 1 = = )
Jml. 472 26 11 1 1
Tabel 2. Sebaran Temuan pada Kotak X
Spit Jenis Temuan i |
Kereweng Kerang Tulang Gigi Beliung
(1) 38 - - - -
71 - - - -
70 .10 4 - -
42 8 2 - :
37 10 3 - -
146 9 - - -
20 - - - -
424 37 9 - -

.-—“\ﬂL
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Tabel 3. Daftar Temuan Kereweng pada Kotak X

Kereweng Polos Kereweng Hias
Spit Jumlah Berat
Tepian Leher Badan Tepian Leher Badan
(1) 4-30 - 103-1.020 2-10 - 3-40 112 1.100
(2) - - 90-1.400 - - 1-5 91 2.810
(3) 6-40 - 80-1.400 - - 3-15 89 1.155
4) 1-30 - 41-1.320 3-500 - - 45 1.850
3) 3-90 - 39-820 - - 2-20 44 930
(6) - - 24-80 1-20 - - 25 200
(7) 1-15 2-10 400-6.170 - - 3-40 31 495
Jml. 15-205 2-10 400-6.170 6-630 A 14-120 537 8.540
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Tabel 4. Daftar Temuan Kereweng pada Kotak XI

Kereweng Polos

Kereweng Hias

Spit Jumlah Berat
Tepian Leher Badan Tepian Leher "‘Badan

(1) 1-10 3-30 34-370 - - - 38 410
(2) 7-60 - 69-700 - - - 76 760
(3) 2-140 - 66-800 2-500 - - 70 1.440
4) - 1-90 40-590 1-5 - - 42 685
(5) 2-95 - 35-720 - - - 37

(6) 5-100 1-20 73-1.500 - - - 79

(7) 6-340 - 60-1.650 - - - 66

Jml. 23-745 5-140 377-6.330 3-505 - - 408
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Temuan Struktur Bangunan Masa Hindu-Budha Situs
Warukali Dompu Nusa Tenggara Barat

I Made Geria

Abstract

The Finding of Buildings Structure in Warukali Hinduistic - Buddhistic, Dompu Regency,
West Nusa Tenggara. The Hinduistic - Buddhistic Building structure was found in Warukali site,
but it very strange that not any religion character could be traced back. Probably the buildings

were used for the local leader (Ncuhi) as indicate by its higher position.

Key Word : The Remains of Building Structure

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kajian terhadap tinggalan arkeologi di wilayah Dompu maupun Sumbawa pada umumnya
masih relatif kecil, khususnya menyangkut tinggalan arkeologi masa klasik (masa sejarah).
Padahal bila dicermati wilayah ini menyimpan banyak tinggalan arkeologi yang sampai sekarang
masih menjadi misteri karena belum banyak yang terungkap. Sangat menarik untuk diteliti
ditemukan sejumlah batu bata yang diidentifikasikan mempunyai kesamaan dengan bata masa
Majapahit. Diduga bata yang ditemukan dalam jumlah banyak tersebar di kawasan ini merupakan
material bangunan kuno. Batu bata ini ditemukan tersebar di sejumlah wilayah Desa Kandai I
seperti Doro Ngao, Doro Empana, Sambitangga, Doro Bata dan Doro Swete. Temuan lainnya
berupa keramik yaﬁg secara sporadis ditemukan masyarakat di wilayah ini tatkala mengerjakan
lahan, seperti di wilayah Doro Empana masyarakat menemukan sejumlah keramik yang masih
utuh tatkala menggali tanah untuk pembuatan bata, namun disayangkan belum sempat diteliti,
keramik tersebut sudah dijual. Demikian juga di Sambitangga, situs bangunan kuno yang belum

sempat diteliti, kondisinya sekarang sudah rata dengan tanah, malahan penduduk setempat
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memanfaatkannya untuk dijadikan kolam. Sedangkan bata bangunan kuno tersebut dimanfaatkan
untuk material bangunan rumah.

Kenyataan ini yang mendorong mengadakan penelitian yang lebih intensif untuk
menyelamatkan aset budaya bangsa yang tersebar di kawasan ini. Sampai saat ini secara parsial
sudah pernah diadakan sejumlah penelitian di kawasan ini. Awal penelitian terhadap situs masa
klasik di wilayah ini mulai dilaksanakan oleh Pusat Penelitian Purbakala dan Peninggalan
Nasional. Diawali dengan mengadakan survai tahun 1977 serta mengunjungi situs Doro Bata,
Watu’ Paa, Doro Swete. Menindaklanjuti hasil survai ini, baru kemudian tahun 1982 dan tahun
1986 Balai Arkeologi mengadakan penelitian di kawasan tersebut dan menemukan pahatan-
pahatan pada tebing yang menggambarkan relief stupa, Budha bersila, dan relief tokoh Ganesa.
Situs lainnya yang pernah diteliti adalah situs Doro Bata yang diteliti dari tahun 1987 sampai
tahun 1994. Di situs ini ditemukan bangunan yang diduga dulunya merupakan sebuah bangunan
berbentuk piramida dengan denah dasar berukuran 100 x 100 m dan dataran puncak berukuran
50 x 50 meter. Bersamaan dengan kegiatan penelitian Doro Bata, diadakan pula survai di situs
Warukali yang menemukan sejumlah bata reruntuhan bangunan. Kemudian tahun 2003 mulai
mengadakan tespit di situs Warukali menemukan sejumlah pecahan bata yang diperkirakan
merupakan bagian dari komponen bangunan (Astawa, 2003). Ketika itu hanya dibuka sebanyak
dua kotak ekskavasi. Berdasarkan sejumlah temuan tersebut, situs Warukali diteliti kembali

dengan harapan dapat diketahui secara morfologi bentuk bangunan tersebut.

1.2. Lokasi Penelitian

Secara administratif lokasi situs Warukali termasuk wilayah Kampung Kandai Satu,
Kelurahan Kandai Satu, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu, Propinsi Nusa Tenggara Barat.
Lokasi ini berdekatan juga dengan situs Doro Bata yang juga termasuk wilayah Kelurahan Kandai
Satu. Secara geografis wilayah ini terletak pada koordinat 8 derajat 47° 59" Lintang Selatan dan
118 derajat 28’ 38" Bujur Timur, dengan batas wilayah di sebelah utara mengalir Sungai Nae, di
sebelah timur Desa Lepadi, sebelah selatan Desa Mbawi, dan di sebelah barat Sungai Nae/
Kelurahan Karejawa. Menurut informasi, keberadaan masyarakat yang tinggal di Kampung
Kandai Satu sekarang, mulai memasuki wilayah tersebut sejak tahun 1940, sebelumnya kawasan

tersebut merupakan hutan belukar.

1.3. Permasalahan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang menemukan sejumlah bata material
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bangunan serta sejumlah pecahan gerabah dan kereweng, temuan sejenis ini bukan saja ditemukan
di Warukali, tetapi juga di wilayah sekitarnya. Dengan demikian muncul permasalahan :

1. Bagaimana secara morfologi bentuk dari bangunan tersebut?

2. Apa fungsi bangunan tersebut?

3. Serta bagaimana hubungan secara makro keberadaan bangunan tersebut dengan situs-

situs yang ada di sekitarnya?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian tahap ini bertujuan untuk menggali sejumlah data dalam
mengungkapkan keberadaan bangunan tersebut serta mengetahui fungsi bangunan, apakah
difungsikan sebagai bangunan pemujaan atau sebaliknya merupakan bangunan profan atau
mungkin pemukiman penduduk. Tujuan lainnya, ingin mengetahui dari kesamaan temuan ini
apakah pada masa itu antara wilayah di sekitarnya secara makro mempunyai hubungan kesatuan
wilayah.

Manfaat secara teoritis, dengan diketahuinya sejumlah data tentang situs Warukali dapat
memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya tentang
kesejarahan yang dapat melengkapi penyusunan sejarah budaya daerah Dompu. Sedangkan
manfaat praktis, merupakan aset yang dapat memperkaya khasanah budaya Dompu. Jika
memungkinkan, situs ini dapat diselamatkan dan dapat dikembangkan menjadi kawasan destinasi

wisata.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Pemilihan Sampel

Pada penelitian lanjutan ini, pemilihan sampel kotak ekskavasi berdasarkan temuan struktur
yang sudah tampak pada penelitian sebelur;lnya, dan pada tahap ini ekskavasi dilanjutkan untuk
menampakkan keberadaan struktur tersebut. Pemilihan kotak ekskavasi juga didasari informasi

masyarakat terhadap lokasi yang pernah digali liar yang mengakibatkan rusaknya temuan struktur.

1.5.2. Teknik Pengambilan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam kegiatan penelitian ini antara lain :
1) Metode Kepustakaan, pengumpulan data melalui data tertulis, dilakukan sejak awal untuk
memperoleh sejumlah informasi maupun kajian penelitian yang berkaitan dengan

keberadaan situs tersebut.
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2) Metode Ekskavasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui penggalian tanah
yang dilakukan secara sistematik untuk menemukan Suatu atau himpunan tinggalan
arkeologi dalam situasi insitu. Teknik ekskavasi yang dipergunakan dengan sistem spit,
yaitu menggali tanah secara arbiter (arbitarry level) dengan interval kedalaman 25 cm.
Penggunaan teknik ekskavasi ini juga memperhitungkan keselamatan temuan baik artefak,
ekofak maupun dalam bentuk fitur. Setiap temuan yang ada pada masing-masing spit
mendapat perlakuan yang sama dalam penanganan dengan pencatatan pemberian nomor
temuan mencatat gejala yang ada.

3) Instrumen Penelitian, agar pengumpulan data di lapangan dapat berjalan maksimal dan
efektif dalam pelaksanaannya, maka dipersiapkan alat yang mendukun g dalam pengambilan
data. Antara lain peralatan ckskavasi, peralatan perekaman data (penggambaran,
pemotretan), daftar temuan situs, daftar matrik komponen bangunan, dan daftar matrik
komponen lingkungan hayati.

4) Analisis Data, temuan yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui distribusi dan
prosentase sebaran temuan masing- masing spit. Sedangkan secara kualitatif, upaya yang
dilakukan mengidentifikasikan temuan khusus yang ditemukan dapat mengarah pada
rekonstruksi bentuk, seperti temuan pecahan tembikar bagian bibir, bagian Karinasi dan
teknik pembuatan yang dipergunakan. Sedangkan dalam mengamati temuan struktur,
dlpergunakan analisis morfologi, yang merupakan analisis dari mengamati variabel-variabel
ukuran bangunan, arah hadap dan denah. Analisis teknologi terfokus pada pengkajian
terhadap material dan teknis konstruksi. Analisis langgam bangunan terfokus kajiannya
pada ragam hias arsitektur maupun dekoratif. Analisis kontekstual difokuskan pada
pengamatan terhadap lingkungan fisik dan sosial. Analisis kontekstual antara temuan dalam
lingkungan situs, dipakai pola studi keruangan situs yang didasari tiga faktor, antara lain
konteks skala mikro analisis terhadap artefak dalam pola keruangan dalam satu bangunan.
Secara meso hubungan pola keruangan bangunan satu dan lainnya dalam satu situs dan
konteks makro pembahasan dalam pola keruangan yang lebih luas hubungan situs dengan
situs yang ada di wilayah sekitarnya. Hasil dari pengamatan ini diinterpretasikan dengan
pendekatan interpretatif kualitatif, yakni menggunakan pengetahuan, ide-ide serta konsep

yang ada dalam kebudayaan masyarakat.
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I1. Proses dan Hasil Ekskavasi

2.1. Proses Ekskavasi

Ekskavasi yang dilakukan di situs Warukali dilaksanakan dengan berbagai pertimbangan,
di antaranya dalam penentuan kotak ekskavasi berdasarkan temuan yang sudah tampak di
permukaan maupun temuan hasil survai. Hal ini dilakukan agar hasil yang diperoleh dalam
kegiatan ini benar-benar insitu. Setelah dipastikan sampel (kotak) yang akan digali, diadakan
perekaman, pengukuran kontur keletakan kotak ekskavasi, dan pemotretan. Kemudian dilanjutkan
dengan ekskavasi sejumlah kotak yang dilaksanakan secara ‘bertahap selama 12 hari. Kotak
ekskavasi yang dibuka sebanyak 8 kotak antara lain, kotak ITI posisinya pada sisi barat situs,
tujuan membuka kotak ini untuk mengetahui keberadaan struktur maupun reruntuhan yang
ditemukan banyak pada lokasi ini dan menurut informan, di sekitar kotak galian ini sudah pernah
digali liar oleh masyarakat. Kotak IV dan V lokasinya pada sisi selatan dibuka untuk mengetahui
kelanjutan struktur, ternyata ada dugaan temuan struktur yang keadaannya kurang teratur ini
diperkirakan bagian sudut tenggara. Kotak VII dan IX yang posisinya di arah selatan dibuka
dengan tujuan untuk mengetahui kemungkinan adanya tempat tangga masuk, pertimbangan ini
berdasarkan permukaan tanah yang rendah pada sisi selatan. Sedangkan pada bagian tengah
dibuka sebanyak tiga kotak yakni kotak VI, VIII dan X dengan tujuan untuk mengetahui kondisi

pada bagian tengah yang kebetulan pula ditemukan struktur.

2.2. Hasil Ekskavasi
2.2.1. Temuan Struktur

1) Material/Bahan Bangunan 2

Pada kotak III ditemukan timbunan sejumlah pecahan bata yang diduga merupakan sisa
dari reruntuhan bangunan. Namun setelah digali dengan kedalaman 50 cm, pasangan bata tampak
tersusun rapi walaupun material yang dipergunakan berupa pecahan bata dan batu kali. Temuan
yang serupa juga ditemukan pada kotak IV yang posisinya di sudut tenggara dan selatan situs.
Pada kotak ini ditemukan struktur tersusun lebih rapi menggunakan material batu kali dan pecahan
bata dengan perekat dari tanah liat. Mengingat posisi temuan struktur semakin ke bawah semakin
melebar, penggalian pada kotak ini tidak diperdalam lagi.

Pada posisi bagian tengah situs, setelah digali pada kedalaman 50 cm ditemukan struktur

yang tersusun rapi dengan menggunakan material bata yang masih utuh. Bata tersebut rata-rata

F‘



Berita Penelitian Arkeologi 25

berukuran 40 x 20 cm dengan ketebalan 10 cm (foto 1). Struktur yang ditemukan pada posisi
tengah ini terdiri dari tiga lapis susunan bata. Sejumlah komponen bangunan Jjuga ditemukan, di
antaranya bata bertias, bata takuk yaitu bata pada salah satu sisinya memiliki takikan tegak lurus
yang merupakan bagian dari suatu komponen bangunan. Namun komponen yang ditemukan ini

disusun secara acak tidak sesuai dengan posisinya (foto 1).

Foto 1. Komponen bangunan disusun
acak.

Bata pecah yang ditemukan
dalam jumlah yang banyak diduga
sengaja dimanfaatkan sebagai batu
isian untuk memadatkan tanah selasar
di sekitar struktur. Komponen lainnya

ditemukan tiga buah lubang yang

posisinya simetris.

2) Konstruksi Struktur

Memperhatikan material yang dipergunakan sangat sederhana, dominan berupa pecahan
bata dan batu kali dengan perekat tanah liat. Kendati demikian, posisi struktur secara keseluruhan
masih dapat dirunut seperti tampak Jelas struktur pada sisi barat masih berkelanjutan pada sisi
utara dan selatan. Walaupun situs ini belum terungkap keseluruhan, namun diduga posisi struktur
ini mengelilingi semua arah, karena pada arah tenggara ditemukan bagian sudut struktur. Dugaan
sementara, perkiraan pintu masuk bangunan posisinya di arah selatan. Pertimbangan ini didasari
pada posisi struktur arah selatan tempatnya lebih rendah dan miring ke arah selatan, walaupun

secara signifikan belum ditemukan komponen pintu masuk seperti pipi tangga (foto 2).

Foto 2. Struktur dalam posisi miring,

Pada bagian tengah ditemukan
struktur yang tersusun lebih rapi
daripada temuan yang lainnya.
Susunan struktur hanya terdiri dari
tiga lapis. Susunan paling atas tampak

terganggu, karena penempatan
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komponen bangunan tidak sesuai dengan tempatnya, seperti pemasangan bata berhias dan takuk.
Kepadatan tanah bagian atas tengah sangat keras dan tampaknya sengaja dipadatkan dengan
menggunakan campuran pecahan bata. Denah struktur bagian atas berukuran 4,5 x 2,5 m. Pada
selasar struktur bagian atas ditemukan lubang umpak yang konstruksinya dibuat padat pada

dasar lubang dan diperkuat dengan pasangan bata pada bibir lubang (foto 3).

Foto 3. Lubang umpak yang
pinggirannya diperkuat dengan

pasangan bata.

Perbedaan ketinggian antara
struktur bawah (pada kotak I1I) dengan
struktur bagian atas (kotak VI, VIII,

X) 160 cm. Ini merupakan indikasi

bahwa bangunan tersebut

menggunakan sistem teras berundak.

2.2.2. Pecahan Gerabah (Temuan Tembikar)

Sebagian besar pecahan gerabah yang ditemukan di situs Warukali belum dapat
diidentifikasi bentuknila, karena secara prosentase temuan pecahan gerabah tidak seimbang bagian
badan yang banyak ditemukan dari bagian yang lain (lihat tabel 1). Berdasarkan pengamatan
sementara, sebagian besar pecahan gerabah yang ditemukan termasuk kategori wadah, antara
lain periuk, tempayan. Ini diketahui setelah mengamati bentuk tepian yang mengarah pada
orientasi ketebalan dan diameternya. Memperhatikan bahan pecahan gerabah ini diduga berasal
dari tembikar biasa yang terbuat dari tanah liat dengan dicampur pasir. Temuan tembikar tersebut
di antaranya ada yang diduga bekas pakai karena pada bagian dasar gerabah berwarna hitam
bekas arang. Jenis ini terbanyak ditemukan dan kemungkinan merupakan peralatan keseharian

masyarakat.
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Tabel 1. Temuan Kereweng Situs Warukali

Kotak Tepian Leher Badan Alas Jumlah

Jml | Brt/gr | Jml Brt/gr| Jml Brt/gr | Jml Brt/gr| Jml Brt
I 12 165 - - 70 165 | - - 82 930
v 1 10 - - 35 100 | - - 36 110
\% 1 10 - - 7 60 - - 8 70
VI 1 10 - - 9 90 - - 10 100
VII - - - - 31 170 | - - 31 170
VIII 7 100 - - 23 260 | 3 20 33 380
IX - - - - 8 25 - - 8 25
X - - - - 5 39 - - 5 39
Jml 22 295 - - 1.509| - 3 20 213 1.834

2.2.3. Keramik
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Tabel 2. Temuan Keramik Situs Warukali

Kotak Tepian Leher Badan Alas Jumlah
Jml | Brt/gr | Jml |Brt/gr| Jml |Brt/gr| Jml [Brt/gr| Jml | Brt/gr
I 1 15 - - - - - - 1 15
1A% - - - - 2 10 - - 2 10
Vv . - . ) . ) g 3 . :
VI 2 10 - - - - - - 2 10
VII - - - - 8 45 - - 8 45
Vil | 3 15 - - 8 79 - - 10 95
IX - - - - 1 - - - 1 20
X _ - - . . . ’ . " "
Jml 6 40 - - 19 134 | - - 24 195
2.2.4. Sisa Binatang

Hasil ekskavasi pada situs Warukali ditemukan sejumlah tulang binatang. Pada umumnya,
sisa-sisa hewan yang ditemukan merupakan anggota badan, seperti tulang rahang bawah
(mandibula) dari jenis bovide, tulang paha (femur), tulang kering (tibia) dan gigi seri (incisivus).
Hewan lainnya seperti 'tulang rahang babi dan kaki kuda. Pada bagian distal dari tulang-tulang
yang ditemukan terlihat bekas-bekas pemangkasan dengan benda tajam, misalnya golok atau
kapak. Di samping itu pada sisa-sisa hewan tersebut, terutama dari suku Bovidae terlihat adanya
bekas dibakar. Sisa pembakaran ini diperkirakan merupakan sisa makanan masyarakat pada

\
masa itu. Apalagi temuannya ini ditemukan dalam asosiasi dengan temuan pecahan gerabah dan ]
& I
keramik. v
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I11. Pembahasan

3.1. Kajian Lingkungan

Dalam mengkaji suatu situs arkeologi, tidak hanya terfokus pemahaman terhadap benda
arkeologi, namun yang san gat mendukung apabila memahami pengetahuan terhadap lingkungan
alam fisik (abiotik) maupun makhluk hidup (biotik). Karena aspek lingkungan mempunyai
hubungan dengan aspek kebudayaan (Mundardjito, 2002). Dompu memiliki wilayah darat seluas
2.324,55 km2 yang memanjang pada arah utara - selatan dan tersayat oleh beberapa lembah
yang berarah timur laut - barat laut - tenggara. Tofografi Kabupaten Dompu merupakan daerah
pegunungan dan perbukitan yang membujur dari barat ke timur dan dari utara ke tenggara dengan
puncaknya yang tertinggi yaitu Gunung Tambora, yang merupakan gunung tertinggi di Pulau
Sumbawa. Kalau dilihat jenis tanahnya, di Kabupaten Dompu sebagian besar merupakan tanah
regosol. Tanah regosol ini dengan bahan induk endapan pasir, fisiografi dataran, air tanah dangkal,
daya penahan air sedang. Sebagian juga merupakan tanah aluvial dengan bahan induk endapan
pasir. Sebagian wilayah dengan komponen tanah ini dipergunakan untuk persawahan dan kebun
kelapa. Dompu termasuk daerah beriklim tropis dengan rata-rata curah hujan setahun 1.476 mm
merupakan kawasan yang cukup baik untuk pertanian, apalagi memiliki banyak air permukaan,
seperti sungai dan mata air yang berguna sebagai pengatur iklim, sumber mineral dan berguna
sebagai sumber persediaan air irigasi. Seperti Sungai Nae yang mengalir sepanjang tahun
membelah wilayah Dompu. Situs Warukali merupakan kawasan rendah yang wilayahnya dialiri
Sungai Ngae di sebelah utara dan di sebelah selatannya berderet pegunungan yaitu Doro Mpana,
Doro Ngao dan Doro Bata. Di wilayah pegunungan ini tumbuh sejumlah vegetasi, seperti pohon
luhu (Achmitenia Ovata ), loa (Protium Javanicum ), beringin (Ficus Sp), sambi (Senkichesa
Okasa) (foto 4). -

Foto 4. Vegetasi yang tumbuh subur di kawasan
Warukali.

Kondisi lingkungan yang demikian ini
kemungkinan tidak terlalu Jauh berbeda dengan masa
yang lalu. Lingkungan ini sangat ideal dan memiliki
potensi besar untuk dijadikan pusat pemukiman,

memberi kenyamanan dan menjamin kelangsungan
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hidup penghuninya. Wilayah yang disekat dengan perbukitan ini pada masa lalu justru merupakan
kawasan ideal untuk pemukiman, karena aman dilindungi pegunungan sebagai benteng
perlindungan alam. Lingkungan sosial budaya masyarakat kalau diperhatikan kondisinya saat
ini dominan budaya Islam, karena sebagian besar penduduk yang tinggal di wilayah ini beragama
Islam. Namun menurut informasi, kawasan ini baru mulai dihuni dari tahun 1940 yang
sebelumnya merupakan hutan belukar. Akan tetapi, memperhatikan temuan arkeologi yang ada
di kawasan ini seperti, Doro Bata, Sambitangga, Warukali, Doro Empana ada indikasi dulunya
merupakan kawasan yang memiliki satu kesatuan budaya karena jenis material bangunan berupa
bata yang berukuran tebal, jenis temuan keramik yang sama. Ada indikasi kemungkinan Doro
Bata merupakan pusat pemujaan yang dikelilingi wilayah lainnya, seperti Doro Empana, Doro

Ngao, Sambitangga dan Doro Swete yang merupakan kawasan pemukiman.

3.2. Kajian Sejarah

Nama Warukali yang dikenal sekarang pada mulanya merupakan gelar penobatan seorang
tokoh agama Islam, di mana gelar tersebut mengandung simbol delapan sifat kepemimpinan
yang harus ditaati seorang tokoh atau pemimpin. Adanya dugaan penobatan tokoh di wilayah
ini kemungkinan karena secara historis wilayah tersebut dipandang penting sejak zaman Hindu,
sehingga dalam perkembangan belakangan pada zaman masuknya pengaruh Islam, kawasan ini
juga diberikan kehormatan sebagai tempat penobatan tokoh penyebar agama Islam. Nama
Warukali ini secara monumental tetap dikenal sampai sekarang.

Dalam sejumlah sumber sejarah disebutkan, Dompu tersurat dalam lintasan sejarah pada
abad ke-14 yakni dengan disebutkannya nama Dompu dalam buku Negarakertagama yang ditulis
oleh Mpu Prapanca. Tersirat dalam naskah tersebut bahwa dalam masa pemerintahan Hayam
Wauruk (1350-1389), seluruh negeri di Pu}au Sumbawa yaitu Taliwang, Dompu, Sapi, Sanghiang
Api, Bima, Serang dan Utan Kadali menjadi daerah Kerajaan Majapahit (Slametmulyana, 1980).
Bahkan Kerajaan Dompu tercatat sebagai salah satu kerajaan terkenal pada zamannya. Hal ini
dapat dibuktikan dari tekad Gajah Mada yang dimuat dalam Sumpah Palapa pada tahun 1331
yaitu bahwa ia tidak akan merasakan palapa, sebelum daerah seluruh Nusantara ada di bawah
kekuasaan Majapahit. Palapa dimaksud garam dan rempah-rempah. Dalam sumpah tersebut
seperti diabadikan dalam Negarakertagama, disebutkan sejumlah negeri, yaitu Gurun, Serang,
Tanjung Pura, Pahang, Dompu, Bali, Sunda, Palembang dan Tumasik. Karena Gajah Mada
mengucapkan sumpah pada tahun 1331 ketika baru diangkat menjadi patih pada saat

pemberontakan di Sadeng, maka dapat diduga bahwa kerajaan Dompu sudah dikenal oleh petinggi
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Majapahit sejak zaman pemerintahan Tribuana (1328-1350) (Kartodirdjo, 1979 : 219). Dapat
diduga bahwa Kerajaan Dompu mempunyai arti strategis bagi Majapabhit. Dompu memang sebuah
kerajaan tua yang sudah punya nama pada zamannya. Jika hal ini dikaji lagi ke belakang
berdasarkan referensi dari cerita rakyat yang berkembang di daerah Dompu, maka kelahiran
Dompu sebagai cikal bakal kerajaan telah dimulai sejak abad ke-7 yaitu pada zaman Sriwijaya.
Sebab dalam cerita rakyat yang berkembang di Dompu menyebutkan bahwa Sang Kula (cikal
bakal raja Dompu) yang juga dikenal dengan sebutan Ncuhi Patikula, mempunyai seorang putri
yang kemudian dikawinkan dengan putra raja dari Tulangbawang dan atas kesepakatan para
ncuhi ia dinobatkan sebagai raja Dompu yang berkedudukan di Negeri Tonda sekitar 10 km
arah selatan Dompu. Inilah yang menjadi raja Dompu pertama (Manggaukang Raba, 2002 : 17).
Namun jika berpijak dari sumber Negarakertagama, pengaruh Hindu di Dompu berlangsung
hampir selama tiga abad, yaitu sejak ditaklukkan Dompu oleh Panglima Nala tahun 1357 sampai
ditaklukkannya Dompu oleh Kerajaan Kembar Goa-Tallo sekitar tahun 1628 M. Dari catatan
sejarah tersebut diketahui, bahwa dengan dikuasainya wilayah ini oleh Kerajaan Hindu Jawa
tentu menyisakan bukti-bukti sejarah keberadaan seperti bangunan suci keagamaan maupun
bangunan penting lainnya yang menunjang dalam kehidupan sosial budaya masyarakatnya, seperti

dibuktikan sejumlah tinggalan arkeologi yang ditemukan di wilayah Dompu.

3.3. Kajian Fragmen Tembikar dan Keramik

Gerabah merupakan hasil kerajinan masyarakat yang sudah dikenal sejak masa prasejarah.
Perkembangan teknologi dari yang sangat sederhana sampai dengan menggunakan teknologi
cetak dan teknik roda putar. Perkembangan kerajinan gerabah cukup pesat dan hampir seluruh
wilayah memiliki keterampilan membuat gerabah karena bahan bakunya mudah didapét serta
manfaatnya cukup banyak sebagaj wadah maupun fungsi lainnya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan asumsi bahwa manusia melaksanakan aktivitasnya dengan bekal pengetahuan yang
berasal dari pengalamannya, maka hiasan pada gerabah pun dibuat berdasarkan pengetahuan
manusia yang diperoleh dari pengalaman mereka. Misalnya pengalaman mereka yang berkaitan
dengan alam lingkungan. Dengan demikian, jenis hiasan pada gerabah sangat mungkin memiliki
kaitan yang erat dengan masyarakat pembuat atau pemakainya. Sedangkan temuan gerabah hias
yang diharapkan memberikan data signifikan belum ditemukan di situs ini.

Berkaitan dengan kajian terhadap kawasan situs arkeologi, temuan gerabah merupakan
data yang penting dalam konteks mengungkap budaya masyarakat masa lalu karena material

tersebut sangat erat hubungannya dengan aktivitas kehidupan masyarakat. Temuan tembikar

——d
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yang ditemukan pada situs Warukali tidak terlalu istimewa karena jenisnya sama dengan gerabah
yang masih dimanfaatkan sampai sekarang sebagai wadah seperti tempayan, periuk (jun = tempat
air), gentong dan pasu. Ini diketahui setelah diidentifikasi ketebalan dari pecahan gerabah yang
ditemukan. Dari hasil pengamatan temuan pecahan tembikar ini sebagian besar merupakan wadah
yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya memiliki bentuk yang besar, tebal,
polos dan permukaannya kasar. Sedangkan temuan fragmen tembikar yang tipis umumnya
diidentifikasi sebagai peralatan yang dipergunakan untuk upacara jarang ditemukan. Kenyataan
ini mengindikasikan bahwa situs Warukali ini merupakan situs yang pada masa lalu berfungsi
sebagai tempat tinggal atau pemukiman. Temuan pecahan keramik di situs ini tidak banyak,
jenisnya sama dengan yang diketemukan di wilayah Sambitangga berupa piring yang diperkirakan
dari motif hiasannya berasal dari Dinasti Yuan abad ke-14-15. Warna keramik ini umumnya
krem dengan glasir tunggal. Temuan pecahan keramik lainnya yakni keramik yang diduga berasal
dari Dinasti Ming abad 14-17 yang mempunyai corak khas warna biru di bawah glasir putih
yang sering dikenal dengan keramik biru putih dengan berbagai hiasan flora dan fauna. Temuan
keramik yang ditemukan merupakan alat keperluan sehari-hari seperti piring (dish) dan mangkok
(bowl). Ada indikasi keberadaan keramik Cina di wilayah ini merupakan komoditi barang
dagangan, karena pada masa itu keramik merupakan salah satu komoditi yang diperdagangkan
(Adhyatman, 1983). Terlebih lagi kerajaan nusantara sejak masa prasejarah sudah mengenal

hubungan secara regional dengan kawasan Asia.

3.4. Kajian Arsitektur

Menurut The Harger Encyclopedia of Science dinyatakan bahwa arsitektur terdiri dari
teori dan teknik mendirikan bangunan termasuk perencanaan, rancang bangun strukturnya, dan
seni bangunannya, baik tujuan ekspresif fungsional maupun simbolik (Aris Munandar, 1999),
(Atmadi, 1979). Pengertian tersebut sesua; dengan kajian arkeologi, karena definisi tersebut
memberi dasar untuk melakukan kajian terhadap seni bangunan yang berkaitan dengan tujuan
fungsional dan tujuan simbolik. Kajian arsitektur dalam arkeologi tentunya kerap dikaitkan dengan
hal-hal simbolik yang berhubungan dengan religi, sebab karya arsitektur yang dikaji arkeologi
umumnya bangunan keagamaan. Namun yang menjadi kendala adalah tidak seluruh karya
arsitektur masa lampau itu berupa bangunan lengkap. Seringkali yang bertahan hingga masa
kini hanya sebagian saja dari wujud fisik bangunan atau bahkan hanya reruntuhannya saja seperti
temuan arsitektur yang ditemukan di situs Warukali.

Hasil pengamatan terhadap sejumlah temuan di situs Warukali timbul asumsi awal bahwa
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gundukan tanah yang menyerupai piramid, berasal dari sebuah bangunan berteras yang mungkin
merupakan sebuah bangunan berundak. Hal ini diketahui dari adanya perbedaan ketinggian
struktur bagian bawah dengan temuan selasar bagian atas. Adanya penggunaan material yang
bercampur antara bata dengan batu andesit didu ga karena material tersebut dipergunakan sebagai
dasar atau fondasi bangunan, sedangkan untuk susunan bagian atas dipergunakan bata (seperti
tampak dari susunan bata pada bagian atas ditemukan beberapa yang masih utuh). Kendati diakui
secara keseluruhan bangunan ini telah hancur, bukan saja diakibatkan oleh faktor alam, juga
akibat ulah manusia yang sering memanfaatkan material ban gunan tersebut. Teknologi pembuatan
bangunannya mungkin seperti di Doro Bata yakni bangunan dibuat di atas bukit kecil yang
permukaannya tidak rata. Untuk membuat rata dipasangkan batu kali. Setelah dasar piramid
dibentuk, baru kemudian dipasang susunan bata sebagai profil intinya (Suantika, 1996). Secara
morfologi, bentuk bangunan diperkirakan berteras dengan konstruksi kayu pada bangunan atas.
Pertimbangan ini didasari adanya perbedaan ketinggian temuan struktur atas dan bawah dengan
selisih ketinggian 160 cm, serta ditemukannya sejumlah lubang umpak tempat tiang. Bangunan
berteras semacam ini masih mentradisi di Bali yang lebih dikenal dengan "Gunung Rata”.
Bangunan berteras semacam ini dapat diketahui pula dari beberapa bekas bangunan seperti
pendopo di kompleks situs Ratu Boko, Pada sejumlah panel relief pada galeri Ruphadhatu maupun
Kamadhatu Candi Borobudur, di antaranya ada menggambarkan struktur bangunan dengan sistem
bebaturan (Wiryomartono, 1995 : 71). Selasar dari teras bebaturan ini difungsikan juga sebagai
tempat duduk karena adanya budaya duduk bersila pada masa itu.

Memperhatikan material yang dipergunakan yaitu bata pecah dan batu kali, sepertinya
merupakan material sisa dari pembuatan bangunan suci. Ini merupakan indikasi, kemungkinan
bangunan tersebut merupakan bangunan profan, yang menurut kepercayaan bahwa bangunan
profan tidak boleh sama atau lebih baik dari bangunan suci. Perlu diketahui, penggunaan mate-
rial batu bata untuk bangunan profan sudah mulai dikenal pada masa itu. Penggunaan bahan
batu bata untuk lantai pada masa ini mulai menggeser penggunaan konstruksi lantai panggung.
Bahkan struktur pendopo pada masa Singasari dan Majapahit telah menggunakan lantai tanah,
karena pertimbangan konstruksi panggung tidak praktis untuk menampung banyaknya tamu
(Wiryomartono, 1999 : 33).

Memperhatikan lokasi yang memilih tempat yang tinggi terkait dengan fungsi bangunan
itu secara hirarki merupakan pemukiman tokoh keagamaan atau bangsawan (ncuhi) pada masa
itu. Karena ada pemahaman masyarakat masa lalu mengenai hirarki adanya perbedaan antara

yang memerintah dan yang diperintah sering diperlihatkan dengan tempat yang tinggi atau posisi
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duduk yang berbeda tinggi. Kaum yang memerintah duduk pada posisi yang lebih tinggi. Mereka
pada dasarnya adalah tuan-tuan tanah pertanian. Pada relief Borobudur digambarkan para
bangsawan dan tuan tanah pada umumnya digambarkan duduk pada lantai yang ditinggikan
atau dipan, dan dikelilingi oleh para dayang atau para punggawa. Indikasi ini diperkuat pula
dengan temuan aktivitas keseharian berupa keramik yang lazim dipergunakan kaum bangsawan
atau penguasa pada masa itu karena mempunyai nilai tinggi.

Bangunan dengan perpaduan konstruksi kayu ini diduga mirip pendopo yang dimanfaatkan
tatkala adanya aktivitas berkumpul untuk mendengarkan wejangan atau pelajaran. Kapasitas
lantai pendopo itu diperkirakan dapat menampung lebih dari 25 orang dengan posisi duduk
bersila. Sedangkan daerah yang dibangun di tempat tinggi di samping berkaitan dengan hirarki
juga berfungsi untuk pertahanan dan pusat pendidikan. Indikasi lain yang memperlihatkan
kemungkinan situs Warukali bukan tempat peribadatan sejenis candi karena belum diketemukan
bukti-bukti ritual keagamaan, tidak adanya bekas-bekas arca baik Siwa, Nandi, Yoni/Lingga
maupun Budha.

Diduga bangunan suci keagamaannya di kawasan ini hanya terpusat di Doro Bata. Karena
candi ini dilengkapi dengan bukti-bukti pemujaan berupa Yoni tepat berada di tengah-tengah
bangunan candi. Letak bangunan candi ini sangat strategis berada di pusat kawasan dari keempat
wilayah Doro Empana, Doro Ngao, Sambitangga dan Doro Swete. Keempat wilayah tersebut
mengitari Candi Doro Bata, dari empat arah penjuru mata angin yang terminologinya di Bali
dikenal dengan ”Nyatur Desa”. Dengan tata ruang yang demikian itu diduga di kawasan nyatur
desa tersebut merupakan kompleks pemukiman tokoh masyarakat maupun penduduk. Dugaan
ini diperkuat oleh pendapat yang menyebutkan situs hunian pada umumnya berada tidak jauh
dari kawasan bangunan suci (Boechari, 1977 : 106-108). Konsep nyatur desa tampak sudah
universal karena di Cina pusat kota-kota kuna selalu di wilayah istana, dari keempat sisi istana
tersebut terbentang jalan raya yang menuju empat pintu gerbang yang terdapat di empat sisi
tembok keliling kota. Pada bagian luar dari tembok keliling itu lokasi pemukiman penduduk
(Rapoport, 1989 : 38). Di India dikenal adanya kitab Arthasastra yang dipergunakan dalam
pembangunan kota-kota. Menurut kitab tersebut, kota yang dibangun sebaiknya harus berpedoman
pada bentuk kisi-kisi segi empat yang dibagi dalam sektor-sektor, pembaginya adalah jalur-
jalur jalan yang saling memotong. Kuil-kuil utama terletak di pusat kota, dibangun pula bagian-
bagian kota untuk tempat tinggal kasta-kasta yang berbeda (Basham, 1977 : 73). Jadi berdasarkan
pertimbangan tersebut pada umumnya bahwa pemukiman penduduk maupun tokoh-tokoh

kerajaan tidak terlalu jauh dengan pusat pemerintahan.
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IV. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Secara morfologi bentuk bangunan situs Warukali merupakan bangunan berteras dengan
konstruksi kayu pada bagian atas berdasarkan pertimbangan perbedaan ketinggian struktur atas
dan bawah, serta diketemukannya sejumlah lubang umpak. Bangunan berteras ini kemungkinan
berfungsi profan, mengingat material yang dipergunakan merupakan material sisa bangunan,
serta tidak ditemukannya bukti-bukti sebagai sarana pemujaan. Bangunan ini kemungkinan
diperuntukkan para tokoh keagamaan atau bangsawan (ncuhi) Pada masa itu yang secara hirarki
bangunan ini mengambil posisi pada tempat yang lebih tinggi. Bukti lainnya sejumlah temuan
pecahan tembikar Maupun pecahan keramik yang ditemukan berupa peralatan aktivitas keseharian
masyarakat pada masa itu.

Sedangkan bangunan suci keagamaan berada di Doro Bata yang letaknya berada di pusat
kawasan dari keempat wilayah Doro Empana, Doro N ga0, Sambitangga, dan Doro Swete.
Keberadaan keempat wilayah tersebut mengitari Doro Bata, dari empat arah penjuru mata angin
sesuai dengan karakter tata ruan g tradisional Bali yang dikenal dengan konsep "N yatur Desa”,
Hubungan secara makro antara tempat-tempat tersebut dengan dibuktikan adanya kesamaan
tinggalan arkeologi yang ditemukan merupakan indikasi bahwa tempat-tempat di kawasan

tersebut merupakan kesatuan wilayah pada masa lalu.

Saran

Penelitian terhadap situs Warukali perlu dilanjutkan lagi karena sampai saat ini keberadaan
situs belum sepenuhnya terungkap. Untuk keselamatan kawasan situs sangat diharapkan peran
serta masyarakat dan instansi terkait menjaga kawasan tersebut karena dikhawatirkan tanpa
peran serta masyarakat dan pemaa setempat, keberadaan situs akan terancam, seperti pernah
terjadi penggalian liar di kawasan ini juga kasus pemanfaatan batuan candi untuk perumahan

seperti yang terjadi di situs Sambitangga.
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Tiga Lempeng Prasasti Tembaga dari Banjar Langkan,
Desa Pengotan, Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli

I Gusti Made Suarbhawa

Abstract

The Copper Plates of Banjar Langkan, Pengotan, Bangli Regency.
These historical documents was issued by the king of $ri Maharaja Sri Jaya $akti on 1068
$ (1146 AD). Paleographic and linguistic analysis also indicate such period. Further study on
these documents and based on comparative study, lead us to the reconstruction of the ancient

settlement in Kintamani mountain areas.
Key Word : Ancient Sttelement in Kintamani (12 Century)
Bab I. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Kabupaten Bangli merupakan salah satu dari sembilan daerah kabupaten atau kota di Bali,
memiliki sumberdaya arkeologi yang cukup potensial. Potensi sumberdaya arkeologi tersebut
secara temporal berasal dari masa prasejarah dan masa sejarah. Tinggalan arkeologis dari masa
prasejarah antara lain kapak perimbas, proto kapak genggam, kapak perimbas berpuncak, kapak
perimbas pipih yang ditemukan di sekitar Desa Trunyan (Hadimuldjono, 1977 : 41-41; Soejono,
et al., 1984 : 105-107). Selain itu di daerah Bangli ditemukan pula sarkofagus yaitu di Desa
Tamanbali, Desa Tanggahan Peken dan Susut. Tinggalan arkeologi dari masa ini berupa bangunan
punden berundak ditemukan di Desa Selulung.

Tinggailan arkeologis dari masa sejarah ditemukan dalam bentuk beragam dalam jumlah
yang sangat banyak. Arca-arca dewa dan perwujudan leluhur relatif banyak ditemukan di Pura
Tegeh Koripan atau Pura Pucak Penulisan. Tinggalan yang serupa itu juga ditemukan di Pura
Puseh Tampuagan, Pura Hyang Putih Srokadan (Suarbhawa, 1996) dan di tempat-tempat lainnya.

Di samping berbagai macam arca tinggalan arkeologis dari masa sejarah yang cukup signifikan
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adalah prasasti, baik yang ditatah pada batu maupun logam. Hingga saat ini diketahui, bahwa
Kabupaten Bangli merupakan daerah yang paling banyak menyimpan prasasti dibandingkan
dengan daerah-daerah kabupaten lain di Bali. Saat ini di Bali tercatat 224 buah prasasti yang 77
buah di antaranya terdapat di Bangli, disusul kemudian oleh Gianyar 55 buah, Buleleng 42 buah
dan daerah-daerah lain (Suarbhawa, 2004 : 66).

Penelitian benda-benda arkeologi di Kabupaten Bangli telah dilakukan pada tahun 1920-
an oleh ahli-ahli Belanda, seperti Callenfels (1926), Stutterheim (1920), kemudian disusul oleh
R. Goris, R.P. Soejono, Hadimuldjono, Sutaba, dan peneliti-peneliti lainnya. Akhir-akhir ini
semakin banyak ditemukan benda-benda arkeologis di Kabupaten Bangli, sehingga menyebabkan
bertambah banyak dan berkembangnya usaha-usaha penelitian oleh instansi yang berkait dengan
kebudayaan. Oleh karena besarnya potensi sumberdaya arkeologi di Kabupaten Bangli, sehingga
menyebabkan banyak di antaranya yang belum diinventarisasi, didokumentasikan dan diteliti.
Berdasarkan kegiatan inventarisasi dan penelitian yang telah dilakukan oleh instansi yang
menangani arkeologi ataupun yang terkait dalam bidang kebudayaan, kalangan universitas, dan
para peneliti perseorangan, diketahui bahwa populasi sumberdaya arkeologi hampir merata di
seluruh wilayah Kabupaten Bangli, namun demikian Kecamatan Kintamani memiliki tinggalan
arkeologis lebih banyak dibanding kecamatan-kecamatan lain.

Benda-benda arkeologis yang terdapat di Kabupaten Bangli pada umumnya berada dan
disimpan pada bangunan suci atau pura di wilayah setempat. Benda-benda arkeologis tersebut
sering difungsikan sebagdi media pemujaan dan sangat dikeramatkan oleh masyarakat pemilik.
Tindakan masyarakat seperti itu pada satu sisi memang sangat membantu dan menguntungkan
dari sisi keamanan, dan pada sisi lain kadang-kadang juga merupakan suatu kendala dalam
melakukan penelitian.

Terlepas dari kondisi ataupun sikap sebagian masyarakat seperti di atas, pada kesempatan
ini ditelaah tiga lempeng prasasti tembaga {emuan baru di Banjar Langkan, Desa Pengotan,
Bangli. Dilihat dari jumlahnya yang hanya tiga lempeng, timbul permasalahan yang perlu ditelaah
adalah :

1. Apakah prasasti tersebut asli atau tinulad (copy-an)?

2. Bagaimana kaitannya dengan tempat ditemukannya prasasti?

3. Bagaimana kaitannya raja-raja pada masa Bali Kuno?

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian prasasti Langkan secara teoritis bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
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prasasti sebagai salah satu artefak dengan lingkungannya. Diharapkan pula penelitian ini akan
dapat memberi motivasi munculnya pemikiran-pemikiran baru ataupun konsep-konsep baru
yang mungkin lebih akurat berkait dengan penelitian prasasti. Secara praktis penelitian ini
dimaksudkan untuk memberi gambaran kepada masyarakat tentang eksistensi prasasti di Banjar
Langkan. Hal ini sangat penting agar masyarakat lebih mengenal dan menghayati nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam prasasti.

Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat bagi kalangan yang terkait dengan arkeologi
ataupun kebudayaan secara umum. Lebih lanjut diharapkan peran sertanya untuk mendukung
upaya penelitian dan pelestarian benda cagar budaya. Dalam lingkup terbatas daerah Bali

diharapkan bermanfaat sebagai masukan untuk mewujudkan “Ajeg Bali”.

1.3. Metode Penelitian
Dalam penulisan sebuah karya ilmiah sangat ditunjang oleh metode dan sistematika yang
digunakan. Hakikat metode adalah menyangkut cara untuk memahami objek yang dijadikan
sasaran penelitian (Koentjaraningrat, 1990 : 7). Sehubungan dengan penelitian ini cara kerja
ilmiah yang ditempuh adalah :
a. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini
pengumpulan data dilakukan melalui
1. Pengarriatan (Observation)
Pengamatan atau observation merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam upaya
memperoleh data di lapangan. Pengamatan sebagai cara kerja ilmiah menuntut dipenuhinya
Syarat-syarat tertentu yang merupakan jaminan bahwa hasil penelitian memang sesuai
dengan kenyataan yang menjadi sasaran perhatiannya (Bachtiar, 1990 : 110). Dalam
pengamatan prasasti dilakukan kegiatan-kegiatan, yaitu mengukur, mencatat, mendeskripsi
secara verbal dan cermat, membuat dokumentasi sesuai kebutuhan, membaca dan membuat
alih aksara.
2. Wawancara (Interview)
Guna keperluan melengkapi pengamatan langsung dilakukan pula wawancara kepada
pihak-pihak yang dipandang mengetahui tentang objek penelitian. Dalam kesempatan ini
dilakukan teknik wawancara tak berencana (unstandardized interview), yaitu peneliti tanpa
dibekali suatu daftar pertanyaan yang tersusun sebelumnya, namun peneliti diberikan

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada responden sesuai dengan
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masalah yang dikaji (Koentjaraningrat, 1990 : 138-140).

3. Studi Pustaka (Library Research)
Studi pustaka merupakan cara untuk mendapatkan informasi mengenai objek yang diteliti
dengan melakukan telaah terhadap buku-buku ataupun terbitan-terbitan lain ataupun
laporan-laporan penelitian oleh pihak-pihak tertentu yang dipandang relevan dengan objek

penelitian.

b. Tahap Pengolahan Data

Setelah data dikumpulkan lengkap dari lapangan, tahap berikutnya dilakukan analisis.
Pada tahap ini data diperlakukan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil
menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai menjawab persoalan-persoalan yang
diajukan dalam penelitian (Wignyosoebroto, 1990 : 269). Adapun analisis yang dilakukan adalah :

1. Analisis paleografi, yaitu analisis terhadap aksara yang dipakai dalam prasasti melalui
ciri-cirinya sebagai suatu penanda dari masa tertentu.

2. Analisis linguistik, yaitu analisis terhadap ejaan, struktur bahasa yang dipakai dalam
prasasti.

3. Analisis historik, bertujuan untuk mengetahui latar belakang sejarah prasasti dalam
kaitannya dengan pemerintahan raja-raja Bali Kuno.

4. Analisis kualitatif, yaitu suatu analisis data secara non statistik, sehingga dasar-dasar
kesimpulan ditentukan berdasarkan kualitas data yakni berupa konsep-konsep abstrak.
Analisis ini bertujuan untuk memahami makna yang terkandung pada setiap data yang
dikumpulkan.

5. Analisis komparatif, oleh karena data yang dikumpulkan dalam kondisi tidak lengkap,
maka diperlukan upaya-upaya untuk memahami makna yang ada dalam prasasti dengan
jalan melakukan perbandingan. Perb;mdingan dilakukan dengan prasasti-prasasti yang

sezaman dan prasasti yang memuat permasalahan yang sejenis.
Bab II. Hasil Penelitian

2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian prasasti dilakukan di Banjar Langkan, Desa Pengotan, Kecamatan Bangli,
Kabupaten Bangli. Situs ini jaraknya kurang lebih 15 km ke arah utara dari Kota Bangli. Untuk

mencapai situs, dapat ditempuh dengan berbagai jenis kendaraan, akan tetapi harus berhati-hati
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karena jalannya banyak tikungan dan tanjakan yang berbahaya.

Secara geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat 8° 19’ 46" Lintang Selatan dan
115° 34 46" Bujur Timur, dan berada pada ketinggian Ik. 1075 meter di atas permukaan air laut.
Secara topografis lokasi penelitian berada pada lereng kaki fluvio gunung api Batur Purba yang
telah punah yang sekarang menyisakan kaldera besar yang lebih dikenal dengan Danau Batur
dan bukit-bukit dan gunung seperti Bukit Penulisan, Gunung Abang dan Gunung Batur. Kaldera
Batur atau Danau Batur diperkirakan terjadi karena ledakan yang maha dahsyat dari gunung api
Batur Purba yang diperkirakan sekitar 22.000 - 15.000 tahun yang lalu. Berdasarkan sejarah
geologi, peristiwa ini diperkirakan terjadi pada kala Miosin Tengah dan kala Pliosin (Hadiwidjojo,
1978).

Sebagian besar permukaan tanah di Banjar Langkan tertutup oleh endapan abu vulkanik
muda Gunung Batur purba yang sangat subur, dengan jenis tanah andosol. Bahan induk tanah
ini adalah tufa dan endapan abu vulkanik dari gunung api Batur Purba. Jenis tanah seperti ini
tergolong tanah yang memiliki tingkat kesuburan yang tinggi karena kaya akan unsur-unsur
mineral yang dibutuhkan tanaman. Kesuburan tanah dapat dilihat dari warnanya coklat gelap
hingga coklat keabu-abuan dengan tekstur geluh debuan (Dai dan Rosman, 1970). Di samping
itu kesuburan tanah dapat juga diamati dari kerapatan vegetasi serta kesuburan tumbuhan yang

dibudidayakan petani maupun tumbuhan non budidaya.

2.2. Deskripsi dan Riwayat Penemuan Prasasti

Prasasti Langkan terdiri dari tiga lempeng tembaga, yang masing-masing berukuran :
lempeng I panjang 40,2 cm, lebar 10 cm, tebal 1,5 mm; lempeng II panjang 40,4 cm, lebar 9,9
cm, tebal 1,6 mm; lempeng III panjang 40,4 cm, lebar 10 cm, tebal 1,5 mm. Masipg-masing
lempeng berisi nomor 1, 2, 4. Lempeng nomor 1 ditatah tujuh baris aksara Jawa Kuno pada satu
permukaan, lempeng nomor 2 dan 4 ditatah tujuh baris aksara Jawa Kuno pada kedua permukaan.
Kondisi awal pada saat ditemukan prasasti ini sebagian besar ditutupi karat, sehingga sangat
sulit dibaca. (Foto No. 1)
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Foto 1. Tiga lempeng Prasasti Langkan yang masih tertutup karat.

Setelah dilakukan konservasi kemis pada Unit Konservasi BPPP Bali, NTB, NTT
lempengan prasasti bersih sehingga sebagian besar aksara yang tertatah kelihatan jelas. (Foto
No. 2 dan No. 3)

Foto 2. Prasasti Langkan lempeng Ib.
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Foto 3. Prasasti Langkan lempeng IVa.

Prasasti Langkan merupakan prasasti temuan baru, ditemukan secara tidak sengaja oleh I
Ketut Repot yang menjabat Kepala Dusun Banjar Langkan Desa Pengotan, Bangli pada saat
menggali tanah urug di telajakan (pinggir Jalan) untuk pembuatan pondasi rumahnya pada tanggal
14 Oktober 1996 pukul 15.30 Wita. Lokasi penemuan ini terletak di sebelah utara Pura Puseh
Langkan. Pada saat prasasti ditemukan tertimbun dalam tanah, tersimpan dalam guci yang ditutup
dengan periuk tanah. Namun sayang kedua wadah ini saat ini dalam kondisi yang tidak utuh.
Temuan I Ketut Repot kemudian dilaporkan kepada beberapa instansi dari tingkat desa sampai
dengan tingkat kabupaten. Bersamaan dengan itu Tim Balai Arkeologi Denpasar yang melakukan
penelitian di Pura Hyang Candri Manik di Srokadan, Abuan, mendapat laporan dari Kantor
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bangli mengenai temuan prasasti tersebut.
Tiga hari setelah penemuan prasasti tersebut, tim kecil dari Balai Arkeologi Denpasar mengadakan
penelitian awal. Oleh karena kondisi prasasti sebagian besar tertutup karat, hanya sebagian kecil
prasasti dapat dibaca. Setelah dilakukan konservasi terhadap prasasti tersebut, berselang sekitar
tujuh bulan kemudian prasasti tersebut kembali diteliti yang berhasil dibaca dengan memuaskan

dengan alih aksara seperti tersaji berikut.
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2.3. Alih Aksara
Sejumlah ketentuan mengenai transkripsi atau alih aksara wajib disepakati, karena sejumlah
lambang fonem atau lambang bunyi digunakan dalam prasasti tidak sama dengan yang dipakai
dalam aksara latin. Untuk menghindari salah persepsi, maka dipandang perlu memberi penjelasan
tentang sistem ejaan yang digunakan dalam membuat alih aksara prasasti di bawah ini. Teks
prasasti yang ditulis dalam aksara Jawa Kuno disalin ke dalam aksara latin. Sistem yang dipakai
sebagai berikut :
- Tidak dibedakan antara penulisan vokal panjang (dirgha), vokal a, i, u dirgha asli dan
karena persandian disalin menjadi a, i,
- Preposisi i, ri, ring, ni, ning ditulis terpisah dari kata dasar yang menyertainya ]
- Bentuk kata ulang ditulis bergabung tanpa tanda hubung
- Tanda pemanjangan vokal ditulis (i)
- Bunyi pepet (<33?) disalin menjadi €, dan € panjang ditulis 6
- Bunyi'-é:(re, er) dan i;] (le, el) disalin menjadi r, [
- Bunyi sengaug(ng aksara) ditulis 7 dan sandangan ditulis n
- Bunyi desis palatal =T (sa saga) disalin menjadi § dan bunyi desis lingual {=§ (sa sapa)
disalin menjadi $
- Bunyi lingual 1191 (ra rambat) ditulis n, bunyi lingual i_ (ta latik) ditulis ¢,
dan Zv(da madu) disalin menjadi d
- Bunyifn(ny) disalin menjadi 7

- Visarga (=) disalin menjadi &

(..) hal yang masih meragukan
PRASASTI LANGKAN

Ib. 1. Insaka 1068 cetra masa tithi pratipanén suklapaksa, wa, wa, bhu "wara niny kuninan,
irika diwasa paduka sri maharaja sri jayasakti, umajara ?para sendpati, para ta
2. nda rakryan rin pakirakiran i jro makabaihan, karuhun mpunku saiwa sogata,
mabrahmana, i pinsornydjiia paduka sri mahdraja, ajarn sira kabaih ridawuhnya
nugra
3. hapaduka $ri mahardja, i rikanan mahdjana rrggap buru i sri muka, tuha-tuha bapa
ni tkati, mwan, bapa ni guna, rrggap buru i bayun tnah padan tuha tuha manaran

bapa ni kr
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I1a.

11b.

4.

ta, mwan, bapa ni kadan, rrggap buru i bunar, tuha-tuha bapa ni saktimin mwan
bapa ni wakawatag, maka piirwwa para juru para tuha namakrta nuruh, sambadha
marnréno paduka sri ma

haraja, ri susahnya nénanénya inaryaken deni rowannya sarrggap lunhamgil mare
thani salen, ya ta kari masesa 9 kurn kabehanya dumadyakén tan kawasa denya
nisya ni sakwaih nin padwya, hajyanya kunan pwa sankaryya wimukti paduka sri
maharaja ri kastityani manahnya ri swadesanya, ya ta karananyan, winisesa nira
sakwaih nin pa

drwyahajyanya théhra tahila rin pakirakiran, ika ta sakaknanya mungah i
pagepagehanya tahilalanya, kunan ikan tan kaknanya mwan tanungah i

pagéepagehnya ta

n isyananya pisaninu tan ulihulihén denira san admak akmitan apigajih caksu para
caksu salwiranya, lawan tan kna riny sakwaih in padrwyahjyan para wulu wulu
saprakdra makadin sambar wilan, tarikalik, tan kna rin, ndyaka saksi apan tan kna
mulanya mankana tkapanya atahila drwya haji paburu purékénya masu 3 kabai
hananya tan panusuna, tan kna rin, magha mahapawami, tan kna sakwaih in sajisaji
saprakara, tahilaknanya rin pakirankiran rin cetra masa matlu, sanadmakakmitan
tu

marima ya rikana, tan kna pinta panumbas rin, magha karttikantara nurwwanya®
sakalayaran salwiranya, tan kna sakwaih in buiicanhaji agonadmit tke laku
lankah pikulpikulan, tundatundan atagatagan, adolawan apare, tan pamikula ni
rarébahan warun salwiranya tan pagawaya wantilan parahu, lanican, tan
haywahaywan panatawan tan kna pambuambu, lawan tan kna bwatbwatan bras,
mwan, pirak i samgat nayakan buru rin, magha mahanawami, tan kna pjah le

k, tan kna pakidan wnana yanulit ya rin thani salen yan katawan kanin, tan sapan de

san, mathani, mwan, pariatawanya kulit nin, sapi 2 tahilakna, ankén ma

gha masa, matlu tan panusuna, tan kna pacaksu pariiwé, ika ta kabaih kapwa
tahilaknanya rin pakirakiran san admak akmitan apigajih nayakan buru, tumarima
ya nka

na, tan kna sakwaih in sajisaji prakara, mwan, pinta panumbas salwiranya, atéhé (r)

mahdjana rrggap buru tan paweha manana rin, wan?® madalan asunsun, salwiranya
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IVa.l.

kawananya kawatak

nya sarnkanya, kunan yan pamarku san hyan ajiia haji mwan tulis nira rin
pakirankiran, samankana ya wehénamarana sayathasakti, tan panhayamana, tan
sipatén tan sran,

sisikén, ika ta sama saya wehén amanana, ya tan anga yarnheraken samasama kangeh
awaknyanya kinonkon kewala harép rin pirak paniwé, pati

papan, ikan, mahajana tan sénigahén ahilani, tan kna pangansal mwan pamukajna,
papitutur pakupat, pamli sereh lawan tan kna masurih, mataruh, mahu
lukayuiijalan, masiwawani, tan kna sarwwa wija tarantaranan rin candadityagraha’,
apa tan kna mulanya, tanknapasari, prayascitta pawisuwa mahabantén, tan kna pan
hlar watu durupulin, tan kna pardedék Ina, kapulaga mwan kamukus, tan kna pamli
bnan bras rin, maiiumbul tan kna pamli haji rin paran tken, anktan paduka haji, tan

kna pa

kan, lawan de nira san admak akmitan apigajih kuturan, athér rrggap buru wnana
ya pamunuha kbo sapi anakna sakweh niwénya mwan amnamnah tan pamwita i
sira kabe

h karuhun i paduka haji, tan katampuhana dosa mankana yan hana kbonya sapinya
mati wuragan katon wuryya nin, malin ri thaninya nuniweh salen wnana ya

mala padrwyanya, tan pasrawanakna i sira kabaih mwan, i san admak akmitan
karuhun i paduka haji tan witakna tan sénigahén analap tingalan in, malin tuhun
pasrawa

na ri sany mathani juga ya, téndasnya watakna rin, handthani sakatémwanya, nuniweh,
wnana ya sambana saha sabrata® rt thaninya tan pamwita, mankana yan hana
rowannya

kanin mati kariékan denin malin pasrawanaknanya i sira kabeh tan kna pasrawana,
yan sinuksman tan kna sakweh in, sajisaji saprakara, tan dalihén lu

maku malin, tan katampuhana dosa, rin, padam manahura ku 2 saputhayu tan kna
pacaksu pariiwd tan kna sakwaih in, sajisaji saprakara, ika ta mula nina

mwi” juga ya kna padam yan kaladan mwan kuwukuwu rin sawah pagagan tan

kna padam, lawan yan hana wastwasambhawopadta ri thaninya salwiranya, mawerha

pa
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IVb. 1. tikel lanah ma 2 sapthayu, kunan yan ahala puharanya manhanakna prayascita
ekadiwasa rahina wni daksina ma 1 saputhdyu, tan kna sakwaih in, sajisaji sapra
(kara) ri

2. sdananya tan wruha ri hananig wastwasambhawotpata ri thaninya, kna ya dosa
tamtam ma 2 ku 2 saputhdyu, tan kna sakwaih in sajisaji prakara, kunag yan hana
sird muja ja

3. pajapa ri thanin ya manhanakna caru sakraman ya rin lagi eka diwasa rahina WhI,
lan kna daksina sari nin kamban, mwan, pamapas bantén tke sajisaji prakara, aweha
manana saya

4. thasakti juga ya, tan panhayamana tan srangsisiken, nuniweh yan hana rrggap buru
milwa padayadyanan rin, thani salen rin pranudwan pardahyanan papéndéman, ma

5. weha ya panambah sa 3 saputhayu, tan kna hmahman mwan, laku lankah, burican
haji kritya bsa (r) sni tha purbapurban saprakara, tan puripurihana, mankana yan
hana wan, rin thani sa

6. len anusi i rrggap buru manahura ya tulak sambwan ku 2 saputhdyu, tan kna ya

turunturun bakatbakat, wan panesar hutan

Catatan Alih Aksara
1. Aksara bhu (ffj) agak meragukan dengan aksara su (ff}f), bhu ataupun bu adalah singkatan
dari Buda atau harj Rabu, sedangkan su atau semestinya su (LJT ) adalah singkatan dari
Sukra atau Jumat. Melihat konteksnya yaitu, was, wage wuku kuningan maka yang pa-
ling tepat adalah sukra.
2. Penulis prasasti teledor lupa membuat tanda wlu di atas aksara ra, semestinya kata ini
berbunyi umajar i
. Semestinya kata ini plurwwanya
. Citralekha merangkapkan konsonan W yang semestinya dibuat wwan,
. Perkataan ini seharusnya candradityagraha

- Kata ini semestinya ditulis sahasanjata

=~ N w B

- Dilihat konteksnya kata inj harus ditulis pwi dalam konteks yang lebih luas adalah ika ta

mula rin apwi

8. Citralekha atau penulis prasasti lupa membuat tanda suku (@ ) di bawah aksara ha
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2.4. Terjemahan

Ib. 1.

Pada tahun saka 1068 bulan cetra tanggal satu suklapaksa was, wage, Sukra/Jumat wuku
Kuningan pada saat itulah Paduka Sri Maharaja Sri Jayasakti, bertitah kepada para senapati,

para

. pejabat tinggi dalam sidang Majelis Permusyawaratan Paripurna Kerajaan, telah

didahulukan kepada para pendeta Siwa dan Buddha (termasuk) para brahmana terkemuka.
(Maksud) diturunkannya perintah Paduka Sri Maharaja, hendak memberitahukan beliau

semua (tentang) diturunkannya anugrah

. Sri Maharaja kepada orang-orang terkemuka rrggap buru di Sri Mukha, rrggap buru

tngah padang sesepuhnya bernama bapak I Krta,

. serta bapak I Kadan, rrggap buru di bunar sesepuhnya bapak I Sakatimin beserta bapak

Wakawatang. Sebagai pimpinan petugas dan para sesepuh nama Krta Nurah. Sebab paduka

Sri Maharaja mendengar

_ akan kesusahan dan kesedihan (mereka) karena ditinggal oleh kerabatnya, pergi mengungsi

ke desa lain. Mereka itu masih tersisa sembilan kuren banyaknya. (Hal demikian)

mengakibatkan mereka tidak mampu

. memenuhi segala kewajiban. Adapun mereka yang masih tersisa dibebaskan oleh Paduka

Sri Maharaja, karena kesetiaan hatinya terhadap desanya. Itulah sebabnya ditetapkan

(disisakan) oleh beliau sejumlah

. padawyahayyanya (pajak) yang mesti dibayar di pakirakiran. Itulah kewajiban yang

termuat di dalamnya piagam pegangannya yang mesti mereka bayar. Adapun yang tidak

dikenakan beserta yang tidak tercantum dalam piagam

Ila. 1. tidak usah dipenuhi, sama sekali jangan dipermasalahkan oleh sang admak akmitan

apigajih demikian pula oleh caksu para caksu. Serta tidak dikenakan sejumlah

pradwayahajian egala macam bagi para wulu-wulu

2. terutama sambar wilang, tangkalik. Tidak usah membayar kepada na@yakan saksi

oleh karena dari semula tidak kena. Demikian semestinya agar membayar drwiaya haji

paburu (pajak perburuan) purékéenya sebanyak 3 masa

3. tidak dilipatgandakan, tidak dipungut pada bulan magha di hari kesembilan yang besar.

Tidak dikenakan segala macam saji-sajian, hendaknya dibayar dalam persidangan pada

hari ketiga bulan cefra, para petugas pemungut
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IIb.

4.

(Januari-Februari) dan pada pertengahan bulan kartikq (Oktober-November), (dan)
kebiasaan dari duly berupa pelayaran dan segala macam rupa. Tidak diwajibkan

melaksanakan gotong royong baik besar maupun kecil

pemberitahuan/atay

- Persembahan berupa barang-barang, tidak kena juran berupa ambu, serta tidak dikenai

biji-bijian, beras, beserta pajak oleh Samgat ndyakan bury pada hari kesembilan yang

besar di bulan magha. Tidak kena pjah lek

persembahannya berupa kulit 2 lembar supaya dibayar tiap

dilaksanakan pekerjaannya dalam saty periode, tetapi dapat melaksanakan tugas

suruhannya, maka barulah pihak penjamu yang dibebankan

. kepada oran g-orang tersebut, tidak perlu dibicarakan dan tidak akan membahayakan,

tidak dikenakan pagangsal, tidak dikenakan pamuka jana, Papitutur, pakupat, pembeli

sirth, dan tidak kena beban masarah mataruh,




Berita Penelitian Arkeologi 53

IIb.

4.

yang menerima di sana. Mereka dibebaskan dari pajak pembelian pada bulan magha
(Januari-Februari) dan pada pertengahan bulan kartika (Oktober-November), (dan)
kebiasaan dari dulu berupa pelayaran dan segala macam rupa. Tidak diwajibkan

melaksanakan gotong royong baik besar maupun kecil

- termasuk kerja bakti pikul memikul, timbun menimbun, pemberitahuan masal jauh atau

dekat. Bebas dari pekerjaan memikul bermacam bahan seperti bahan bangunan. Mereka
tidak usah ikut membuat wantilan, perahu, sampan. Tidak dikenakan sumbangan

pemberitahuan/atau

- persembahan berupa barang-barang, tidak kena juran berupa ambu, serta tidak dikenai

biji-bijian, beras, beserta pajak oleh samgat ndyakan buru pada hari kesembilan yang

besar di bulan magha. Tidak kena pjah lek

. tidak dikenakan pakidang, mereka diperkenankan menguliti (kidang) di desa lain

meskipun diketahui oleh penduduk. Tidak akan ditegur oleh sang mathani. Adapun

persembahannya berupa kulit 2 lembar supaya dibayar tiap

. bulan magha di hari ketiga dan tidak dilebihkan, tidak kena pacaksu, pangiwé. Semua

itu hendaknya dibayarkan dalam persidangan sang admak akmitan apigajih dan nayakan

buru yang menerima di sana.

. Tidak dikenakan segala macam sesajen yang beraneka ragam termasuk pinta panumbas.

Selanjutnya orang-oran g terkemuka di daerah perburuan (rrggap buru) tidak diwajibkan

memberi makan kepada orang yang berjalan dengan ditandu, kecuali itu keluarganya

- atau atas perintah. Adapun Jjika mereka Mmenyungsung piagam atau prasasti dari raja

atau keputusan hasil persidangan, hendaknya supaya diberi makan sebatas kemampuan,

tidak harus memotong ayam, tidak akan disalahkan dan tidak akan

. dicari-cari kesalahannya, se;nuanya itu supaya diberi makan sekali saja. Manakala tidak

dilaksanakan pekerjaannya dalam satu periode, tetapi dapat melaksanakan tugas

suruhannya, maka barulah pihak penjamu yang dibebankan

. kepada orang-orang tersebut, tidak perlu dibicarakan dan tidak akan membahayakan,

tidak dikenakan pagangsal, tidak dikenakan pamuka jana, papitutur, pakupat, pembeli

sirih, dan tidak kena beban masarah mataruh,

- mahulukayulanan, masiwawani, tidak kena bermacam biji-bijian, tidak kena tarang-

larangan pada saat terjadi gerhana bulan dan matahari, karena memang sejak dulu tidak

dikenai, tidak dikenai sari, berbagai upacara pembersihan yang besar, tidak dikenakan
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7. panglar, watu duru pulung, tidak dikenai parn halus, juga kapulaga beserta kamukas.
Tidak kena pembeli benang, beras oleh mafiumbul, tidak kena pajak pembelian untuk

negara, pada saat datang dan berangkatnya paduka raja, tidak kena.

IVa. 1. kan kepada beliau para pemungut pajak, kuturan. Kemudian masyarakat di daerah
perburuan diperkenankan menyembelih kerbau dan sapi sebanyak yang dipelihara untuk
perjamuan tidak usah dimintakan izin kepada beliau semua

2. terutama kepada paduka raja, tidak akan ditimpakan dosa. Demikianlah jika ada kerbau
dan sapinya mati di kandang, dibanting atau dipukul oleh pencuri di wilayah desanya,
termasuk di desa lain mereka berhak

3. mengambil miliknya tidak perlu dilaporkan kepada beliau semua, termasuk sang
admakkimatan apigajih, terlebih kepada paduka raja, tidak perlu minta izin, tidak akan
dianggap mengambil peninggalan pencuri, hendaknya hal tersebut disampaikan

4. kepada sang mathani. Kepala dari kerbau dan sapi yang mereka temukan diserahkan
kepada sang mathani. Bahkan mereka diperkenankan menghadang dengan senjata di
desanya, tidak perlu minta izin. Demikian bila ada temannya

5. terluka atau mati akibat perbuatan pencuri hendaknya dilaporkan kepada beliau semua,
tidak dikenakan biaya laporan. Bila dipermaklumkan, tidak dikenai berbagai macam
persajian, tidak akan didalih sebagai

6. pencuri tidak akan ditimpakan dosa. Untuk biaya pemadam (api) masing-masing
membayar 2 ku tidak kena pacaksu panjiwé, tidak kena segala macam persajian. Asal
mula (sumber api) dikenai

7. biaya pemadaman. Apabila jilatan api dari gubuk-gubuk di sawah, pagagan (lahan gogo)

tidak kena biaya pemadaman. Apabila ada tanda bencana di desanya, hendaknya mereka

[Vb.1. menyerahkan patikel tanah masing-masing 2 ma. Apabila hal tersebut menyebabkan
hal yang kurang baik harus dilaksanakan pembersihan dalam jangka satu hari satu malam,
daksina masing-masing 1 ma, tidak dikenai segala sajian yang beraneka ragam

2. manakala tidak diketahui adanya tanda-tanda bahaya besar di wilayah desanya, mereka
harus membayar denda tamtam 2 ma 2 ku masing-masing. Tidak dikenai segala sajian
yang beraneka ragam. Adapun jika ada yang melakukan pemujaan (japa-japa)

3. di wilayah desanya, sebelum itu hendaknya mereka melaksanakan upacara caru dalam

waktu satu hari satu malam. Tidak dikenai daksina sarining kambang beserta pamapas

E »
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banten termasuk segala jenis persajian. Hendaknya diberikan makan

4. sebatas kemampuannya, tidak perlu memotong ayam dan tidak akan dicari kesalahan
lebih-lebih jika ada masyarakat di wilayah perburuan ikut sebagai anggota dadya (anggota
klan) di desa lain, prangudwan, pardahyangan, papendeman

5. hendaknya mereka memberikan persembahan masing-masing 2 sa, tidak dikenakan
makanan besar-kecil termasuk purba purban dan Sémacamnya tidak akan dipermasalah-
kan. Demikianlah Jika orang dari desa lain

6. mengungsi di daerah perburuan, mereka hendaknya membayar tulak-sambwang masing-
masing 2 ku mereka tidak kena lurun-turun, bakat-bakat, beserta pangesar hutang
pada saat persidangan. Apabila ada sanak keturunan

7. kahulunan termasuk budak pejabat mengungsi di daerah rrggap buru, tidak dituntut
(diharuskan) menjaga milik raja, hendaknya membayar pajak rot sebanyak 1 ku setiap

tahun, demikian Juga tidak dikenai pamgat si (gi)

Bab III1. Analisis

3.1. Analisis Aksara

Bentuk aksara yang dipakai dalam Prasasti Langkan, tidak terlepas sama sekali dari
perkembangarf bentuk aksara dari masa-masa sebelumnya. Bentuk aksara tersebut merupakan
hasil perkembangan bertahap dari waktu ke waktu. Bentuk dasar prasasti ini adalah segiempat
ditulis atau ditatah tegak lurus.

Aksara dalam Prasasti Langkan sama persis dengan aksara Prasasti Nongan A, Lembean
A, Campetan, Depaa. Sebagai ilustrasi persamaan aksara tersebut, berikut beberapa bagian dari
Prasasti Langkan dan Prasasti Nongan A. Prasasti Langkan : Lﬂﬁﬁr@&rm
e @Ewm% = paduka $ri mahdrdja sri Jayasakti, 57 S@ cHSs =lawan
denira. Prasasti Nongan A : = Cr) 6 oY @&gm Me paduka $ri maharaja,
Q’)?’@ '5@‘99 = pari prafiudwan.

Selain tidak ada perbedaan bangun aksara atay bentuk aksara pada kedua prasasti ini,
Persamaan yang sangat mendasar adalah bentuk sandangan aksara rq yang disebut dengan istilah
guwung yang hanya melingkupi satu aksara, sebagai contoh kata @‘ = @ = pra.

Demikian pula tanda paten atau virama yang hanya melingkupi satu aksara terakhir. Misalnya

dalam kata or m g1y C(? N = tanalapen, ﬁ‘c n g;;) =salen.
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Aksara yang dipergunakan dalam Prasasti Langkan sebagian besar mempunyai kuncir
yaitu semacam goresan kecil pada bagian atas aksara. Aksara-aksara dalam prasasti ini ada
yang berkuncir tunggal, kuncir ganda, kuncir tiga, dan ada pula tanpa kuncir. Kuncir dalam
aksara-aksara prasasti ini tetap dipakai walaupun di atasnya terdapat ulu (tanda bunyi i) dan
mempunyai virama. Berbeda dengan aksara prasasti-prasasti dari zaman Kayuwangi-Balitung
kuncir itu akan hilang bila terdapat ulu dan vir@ama (Casparis, 1975 : 33-34; Nastiti, et al., 1982
- 7-8). Tampaknya kuncir ini berkembang kemudian menjadi kaki ganda pada aksara Bali dan
aksara Jawa sekarang, terutama kuncir yang terdapat pada bagian kanan atas atau kuncir
belakang. Sedangkan kuncir pada bagian kiri atas atau depan berubah bentuk men; adi lekukan
atau semacam lingkaran yang mengarah pada satu titik. Aksara tersebut antara lain : ha = n)
menjadi UY) =pa=1J menjadi U ,fa= Gr menjadi q9y) ,ma= (=)
menjadi €J) ga,= (¥ menjadi TV ,na= S menjadi 96) =danla= QF
menjadi TW .

Tanda pemanjangan bunyi a ( @ ) dipakai tedong atau tarung di belakang aksara yang
dipanjangkan (dirgha) berupa ( @ J ), misalnya : makabrahmana = ( € U")@Légtm ),
sendpati =( G Ué)f ) = saprakadra = ( U@ rms ), masa ( gN s ). Khusus untuk
aksara pa dan la tanda pemanjangannya dibuat ( £/, s ) ). misalnya pada kata
paduka ((f] ar), lawan ( ('a G 59 ). Untuk bunyi o dibuat berupa taleng-tedong atau
taling-tarung mengaplt suatu aksara ( ¢ @@ J ), misalnya kata : rowangnya ( (97 B@ ),
dosa ( G ).

3.2. Analisis Bahasa

Secara umum dapat dikatakan prasasti Langkan menggunakan bahasa Jawa Kuno. Namun
demikian pada bagian-bagian tertentu disi;ipi bahasa Bali Kuno terutama yang berkait dengan
istilah-istilah teknis tertentu. Penggunaan bahasa Jawa Kuno dalam prasasti Bali berkait erat
dengan perkawinan Raja Dharmmadoyana Warmmadewa dengan artu Gunaprya Dharmmapatni
dari Jawa Timur. Prasasti tertua yang memakai bahasa Jawa Kuno adalah Prasasti Bwahan A
yang berangka tahun 916 Saka atau 994 Masehi (Goris, 1954 : 83-86). Prasasti Langkan memakai
bahasa prosa singkat dan padat seperti bahasa telegram sekarang. Apabila kita ingin membacanya
sesuai dengan kaidah tata bahasa yang baik, maka harus ditambahkan atau disisipi kata-kata
tertentu pada kalimat tersebut. Struktur bahasanya sangat berbeda dengan bahasa kesastraan

yang susunan bahasanya sangat indah, seperti misalnya Arjuna Wiwaha, Nagarakrtagama, Kidung
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Ranggalawe, Kidung Sunda, dan Kidung Harsawijaya.

3.3. Analisis Ejaan

Sebagaimana telah diketahui bahwa abjad atau sistem ucapan bahasa Sansekerta banyak
mempengaruhi sistem ucapan bahasa-bahasa kuno Nusantara. Hal ini terlihat dalam prasasti-
prasasti Indonesia baik yang berbahasa Jawa Kuno, Bali Kuno, Melayu Kuno, dan Sunda Kuno.
Oleh karena ucapan-ucapan dalam bahasa Sansekerta tidak selalu sama dengan bahasa-bahasa
nusantara maka timbul masalah dalam menuliskan abjad tersebut. Misalnya, dalam bahasa
Sansekerta tidak mengenal bunyi & pepet, sedangkan dalam bahasa-bahasa nusantara bunyi
tersebut dikenal. Oleh karena demikian untuk menuliskan bunyi & pepet menjadi masalah bagi

juru tulis Nusantara, maka dibuatlah lambang tertentu menuliskan bunyi tersebut.

3.3.1. Penggunaan Pepet

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa penulisan bunyi & pepet menjadi masalah dalam
juru tulis prasasti Nusantara. Dalam prasasti Langkan untuk bunyi & pépét dipakai tanda ulu
yang agak lebar yang di dalamnya diberi cecak ganda atau garis vertikal ganda (¢37)). Dalam
prasasti terlihat ada usaha untuk meniadakan pemakaian pépét, terutama pada kata-kata dasar
yang terdiri dari dua suku kata dengan jalan merangkapkan konsonan pertama dengan konsonan
kedua dari pokok kata dasar. Misalnya : jro, thah, pjah, kna, kbo, kmit, bnang, tkap, bras,
wnang, sdang. Walaupun demikian cara ini tidak sepenuhnya diikuti oleh karena masih juga
dijumpai penulisan kata sérh.

Bila suku kata pertama diakhiri dengan konsonan maka vokal & tetap menjadi € dan ada
pula yang berubah menjadi vokal a, misalnya kata seiigah, pendem, tendas, temwan, kemudian
model kedua adalah kata kemban menjadi kamban,

Apabila bunyi € pepet terdapgit pada suku kata kedua, ketiga, dan kadan g-kadang merupakan
suku kata terakhir dari pokok kata tidak pernah dihilangkan atau diganti dengan bunyi lain :
contoh : ankén, wehén, pageh, sipatén, pratipantén, mahabantén. Demikian pula € pepet tidak
pernah dihilangkan pada akhiran én dan ankén, contoh : sSransisiken, inaryakén, dumadyakén.
Bunyi & panjang dibentuk berupa tanda Pépét ditambah tanda pemanjangan berupa fedong atau

tarung di belakangnya (%4 ), seperti kata : nonanénya, kdo, agon,
%
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3.3.2. Pemakaian Vokal Panjang

Sebagaimana halnya pemakaian & pépét, pemakaian vokal panjang juga merupakan masalah
bagi juru tulis Nusantara Kuno. Pada prasasti Langkan pemakaian vokal panjang dapat dipilah
menjadi tiga kelompok.

Pertama, kata-kata serapan atau pinjaman dari bahasa Sansekerta, ejaannya disesuaikan
dengan kaidah bahasa Sansekerta. Kadang-kadang karena keteledoran juru tulis terjadi pula
kesalahan tulis. Kata-kata yang termasuk kelompok ini antara lain : $rimaharaja, cetramasa,
mahabrahmana, pirwwa, mahdjana, mahanawami, magha.

Kedua, vokal panjang dipakai karena adanya aturan hukum sandhi, baik sandhi dalam
maupun sandhi luar. Sandhi dalam yaitu persenyawaan antara vokal akhir dari pokok kata dengan
vokal awal yang sejenis dari suatu akhiran. Misalnya : pakirakiran berasal dari kata kirakira
dengan imbuhan pa-an, pambu berasal dari kata ambu dengan awalan pa, kastityan berasal dari
kata astiti dengan imbuhan ka-an sedangkan sandhi luar yaitu persenyawaan antara vokal akhir
dari pokok kata dengan vokal yang sejenis dari kata berikutnya. Misalnya : karttikantara terbentuk
dari kata karttika dan antara.

Ketiga, vokal panjang dipakai bukan karena aturan sandhi dan bukan berasal dari bahasa
Sansekerta, akan tetapi karena ketentuan yang berlaku terhadap kata-kata itu yang harus memakai
vokal panjang. Contoh kata-kata tersebut adalah : karaman, paduka, lawan, thani, senapati,

nayaka, bras, sapthayu.

3.3.3. Pemakaian Vokal Rangkap atau Diftong

Di dalam Prasasti Langkan, vokal rangkap tidak dipakai secara konsekuen, dalam artian
kata-kata tertentu mengikuti hukum sandhi dan ada juga kata-kata yang tidak mengikuti aturan
itu. Misalnya diftong ai dipakai pada kata : kabaih (Ia 2, IIb 1), makabaihan (Ia 2), sakwaih
(Ival), sakwaihig (a1, 4, 1Ib 2,1Va 6, IVb 2), saiwasogata (11a 2). Akan tetapi ada juga ditulis
kabeh (1Va 3, 5), kabehanya (Ib 5), sakwehin (IVa 5), nuniweh (IVa 2).

Untuk vokal rangkap ua dalam prasasti ini dalam penulisannya konsekuen diganti menjadi
semi vokal wa. Hal ini terlihat pada kata : pwa, kapwa, mwan, milwa, wadwa, sambwan, swadesa,

salwiranya, bwatbwatan, haywahywan, wastwasambawotpata.

3.3.4. Penggunaan Konsonan
Dalam penulisan prasasti ini ada kecenderungan untuk memisahkan satu kata dengan kata

lainnya. Gejala ini dapat dilihat dari frekuensi penggunaan tanda pafen atau virama cukup banyak.

E.
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Sebagian besar konsonan yang terletak pada akhir kata menggunakan tanda virama. Misalnya :
gbugmﬁﬁ’) =mwan bacp)a ni kadan, \‘5%7,;0) &fGo BngQX@ = lunghamgil mare
thani salen, OS5 G5 CRS.S =lawan denira, S~ 32 u’rrn*%)d‘fﬁ) FILFG-‘\ EJ‘) = rin
sawah pagagan tan kna padam.
Bunyi r mati pada akhir kata semuanya tidak ditulis dengan tanda layar, tetapi ditulis
dengan aksara ra dengan tanda virama, seperti dalam kata : [:3 W ‘;i) = bunar,
U%}) ﬁ) ) = sambar, 3% 8?\‘ L?Tﬁ) ) = ateher, UE}@G}@ ) = papitutur.
Tanda layar atau surang biasanya digunakan pada bunyi r mati di tengah kata, dan ditempatkan

di atas konsonan pertama yang mengikuti dan konsonan yang mengikuti sering didobelkan,

. <
seperti kata : &5y %’_E = maka purwwa, %r§ )’3 j) =rrggap buru, (nr‘%g“(-m GS- e
karttikantara.

Untuk menuliskan bunyi sengau pada akhir kata umumnya dipakai anusvara berupa

Q
goresan kecil di atas aksara. Contoh : B9 5: = waranin, (ﬁ? m*s{ = rikanan,
t ’
£O QS = bayun, VB‘S_ = kunan, ejfmgt = makadin, €5 (_(_‘}) = malin,
»

3.4. Analisis Isi Prasasti

Tiga lempeng tembaga prasasti Langkan adalah prasasti yang tidak lengkap. Disebut
demikian adalah pertama, keti galempeng tersebut nomor halamannya tidak urut. Kedua, kalimat
pada baris terakhir pada halaman 4b belum berakhir. Walaupun prasasti ini tidak lengkap, pada
lempeng Ib jelas terbaca prasasti ini dikeluarkan oleh Paduka Sri Maharaja Sri Jayasakti.
Diterbitkan pada hari Jumat atau Sukra, Wage, Was, tanggal satu suklapaksa atau paro terang
bulan cetra atau sasih kaulu tahun saka 1068 atau 1146 Masehi. Prasasti dikeluarkan karena
permohonan oleh wakil penduduk di wilayah perburuan yaitu Desa Bayung Tengah Padang, Sri
Mukha dan Bunar. Perwakilan ini menyampaikan kondisi desanya, bahwa penduduknya tinggal
sembilan kuren (kepala keluarga’) karena ditinggal pergi ke desa lain. Kondisi seperti ini
merupakan beban yang sangat berat terutama berkaitan dengan kewajiban membayar pajak,
pungutan, iuran, gotong royong dan yang sejenisnya. Melalui pertimbangan yang matang maka
oleh raja ditetapkan dan diputuskan segala sesuatu berkenaan dengan hak kewajiban bagi ketiga
desa tersebut yang Sémuanya tercantum dalam prasasti. Demikian pula raja berusaha
mengembalikan ketiga desa itu kepada kondisi semula ke arah yang kondusif.

Lempeng IT dan IV sebagian besar berisi aturan teknis yang berhubungan dengan masalah
perpajakan, tugas, kewajiban dan hak penduduk desa tersebut. Sebagai ilustrasi dapat disampaikan

bahwa mereka bebas dari pungutan sambar, wilang, tangkalik, pajak pembelian pakidang,
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pambu, pacaksu, pangiwo, pagangsal, pamukajana, papitutur, pakupat, masurih, matarubh,
masiwawani, panglar, watu duru puling. Mereka juga bebas dari persembahan berbagai macam
biji-bijian, beras, perak dan yang sejenisnya. Demikian pula mereka tidak wajib kerja bakti
memikul berbagai barang, membuat wantilan, perahu, sampan dan yang semacam itu.

Suatu imbauan dari raja yang bersifat arif dan simpatik adalah supaya masyarakat
mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan, dengan tujuan agar tercipta suasana yang
kondusif. Masyarakat diharap tanggap dan mengerti dengan sipta atau tanda-tanda alam atau
berbagai macam gejala yang berpeluang menimbulkan bencana. Masyarakat harus cepat
mengambil tindakan untuk mengantisipasi dampak negatif lebih lanjut baik berupa tindakan
sekala dan niskala atau fisik dan nonfisik.

Menarik ketiga pemukiman yang disebut dalam prasasti ini, yakni rrggap buru i $ri mukha,
rrggap buru i bayung tngah padang, dan rrggap buru i bunar. Dalam prasasti Serai Al yang
dikeluarkan oleh Raja Ugrasena pada tahun 888 Saka atau 966 Masehi disebut suatu pemukiman
dengan istilah anak marbwatthaji i buru dan thanin buru (Goris, 1954 : 70-71). Pada tahun
915 Saka atau 993 Masehi terbit prasasti Serai AIl oleh Raja Udayana dan Gunaprya
Dharmmapatni. Disebutkan pemukiman anak mabwatthaji di buru, dan thanin buru terdiri
atas Bayung di Tngah Padang, Bunar, Linjongan, Sri Mukha. Daerah ini berbatasan dengan
daerah Pangupetan, Manukan, Cintamani, Bangkiang Sidem, Air Slar dan beberapa nama tempat
lainnya yang sekarang masih dikenal di Kintamani (Goris, 1954 : 80-83). Hal yang serupa juga
dimuat dalam prasasti Serai AII yang dikeluarkan oleh Raja Anak Wungsu tahun 989 Saka atau
1067 Masehi, disebut rgep mabwatthaji diburu yang terdiri dari Bayung, Bunar dan Sri Mukha
(Santosa, 1964 : 125-127). Kemudian, nama pemukiman ini muncul kembali dalam prasasti
yang disimpan di Pura Puseh Kayang Bangli. Disebutkan rrggap buru di Sri Mukha, Bayung
Tngah Padang dan Bunah yang merupakan satu kesatuan secara jelas pada lempeng VII disuraikan
keletakan desa-desa yang berbatasan dengan tempat atau desa-desa yang sebagian besar sekarang
dapat dikenali antara lain Tukad Genda, Air Dahep, Tukad Menanga, Tukad Dapan, Banjar
Bukih, Banjar Langkan. Berdasarkan toponim-toponim ini ketiga pemukiman yang disebut-
sebut dalam prasasti di atas dapat ditempatkan atau dilacak di kawasan perbukitan Kintamani
bagian selatan dan barat daya (Suarbhawa, 1997 : 80-83). Toponim yang disebut terakhir yaitu
Langkan adalah nama banjar tempat ditemukannya tiga lempeng prasasti Jayasakti. Banjar
Langkan merupakan salah satu banjar yang terdapat di Desa Pengotan. Masih menjadi pertanyaan
besar pada bagian awal baris satu lempeng IVa Prasasti Langkan terbaca perkataan kan.

Bagaimanakah konteks kata tersebut, apakah bagian dari perkataan langkan atau kata-kata lain.
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Pemecahan masalah inj semakin jelas bila lempeng III dari prasasti ini ditemukan.

Bertitik tolak dari angka tahun prasasti Langkan yaitu 1068 Saka, dalam rangka penomoran

prasasti Depaa dan prasasti Prasi A. oleh Poeger (1964) dinyatakan, bahwa sebanyak 13 buah
prasasti diterbitkan oleh Raja Jayasakti. Jumlah inj akan berkembang dengan temuan prasasti

Batujimbar Bet N gandang A dan prasasti Langkan, sehingga menjadi 15 buah prasasti.
Bab IV. Kesimpulan

Temuan baru tiga lempeng prasasti tembaga dari zaman Raja Jayasakti di Banjar Langkan,
Desa Pengotan, Bangli merupakan tambahan data yang sangat bermanfaat bagi studi arkeologi
khususnya dalam ranah epigrafi. Tiga lempeng prasasti itu memang bukan merupakan prasasti
yang lengkap, akan tetapi melalui analisis palaeografi, analisis linguistik dengan beberapa
aspeknya, dan analisis komparatif, diketahui bahwa prasasti Langkan adalah prasasti asli atau
otentik diterbitkan pada masanya oleh Raja Jayasakti.

Berdasarkan atas isi Prasasti Langkan dan dibandingkan dengan prasasti-prasasti lain yang
memuat permasalahan yang sejenis baik dari raja-raja sesudah dan sebelum Jayasakti, dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu data mengenai pemukiman kuno dj kawasan pegunungan
Kintamani baéian barat daya dan selatan. Data tersebut terutama untuk mengetahui nama,
keletakan, dan hubungan antar pemukiman tersebut. Hal inj dimungkinkan, mengingat data
tertulis itu memuat informasi dengan rentang waktu relatif lama dan berkelanjutan pada abad
10-12 Masehi, yakni dari masa Raja Ugrasena sampai dengan Raja Jayapangus.

Pemahaman yang mendalam terhadap prasasti ini akan dapat dipetik nilai-nilai luhur,
kearifan dan sikap bijak seorang pemimpin dalam mengelola pemerintahan yang berpihak kepada
rakyat. Tentu tidak semua ide dan pemikiran yang tersurat dan tersirat dalam prasasti dapat
diaplikasi pada masa sekarang. Dalam konteks ini, setidaknya dituntut kejelian untuk memilah
dan memilih hal-hal yang positif dan relevan den gan situasi dan kondisi yang berkembang dewasa

ini.
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